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HUBUNGAN ANTARA KECERDASAN EMOSI DENGAN




Penyesuaian diri adalah usaha manusia untuk mencapai keharmonisan
pada diri sendiri dan lingkungannya. Keberhasilan atau kegagalan manusia dalam
meraih kesuksesan dalam kehidupan dipengaruhi banyak faktor, salah satunya
yang terpenting adalah faktor kecerdasan, kecerdasan bila tidak disertai dengan
emosi yang baik tidak akan mengantar seseorang mencapai keberhasilan.
Penelitian ini memiliki tujuan untuk mengetahui hubungan antara
kecerdasan emosi dengan penyesuaian diri pada remaja Sekolah Menengah
Pertama Negeri I Cukuh Balak. Subjek dalam penelitian ini merupakan siswa
SMP Negeri I Cukuh Balak, yang dipilih menggunakan teknik Cluster Random
Sampling dengan sampel yang diambil sebanyak 89 responden. Alat yang
digunakan dalam pengumpulan data menggunakan skala kecerdasan emosi yang
terdiri dari 40 aitem (rxy = 0,923) dan skala penyesuaian diri yang terdiri dari 45
aitem (rxy = 0,922).
Hipotesis dalam penelitian ini adanya hubungan antara kecerdasan emosi
dengan penyesuaian diri pada remaja. Teknik pengumpulan data yang digunakan
adalah skala kecerdasan emosi dan skala penyesuaian diri. Analisis data yang
digunakan adalah analisis Produk Momen.
Hasil penelitian ini  menunjukkan terdapat hubungan yang signifikan
kecerdasan emosi dengan penyesuaian diri pada remaja. Hasil perhitungan dengan
menggunakan teknik analisis Produk Momen diperoleh nilai koefisien korelasi (r)
sebesar 0,287 dengan signifikan (p) sebesar 0,006 (p<0,05) artinya ada hubungan
yang positif signifikan antara kecerdasan emosi dengan peyesuaian diri pada
remaja. Sumbangan efektif yang didapat sebesar 8,3%.





Mengenai Transliterasi Arab-Latin ini digunakan sebagai pedoman Surat
Keputusan Bersama (SKB) Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan
Kebudayaan Nomor 158 Tahun 1987 dan Nomor 0543b/U/1987, sebagai berikut :
1. Konsonan
Arab Latin Arab Latin Arab Latin Arab Latin
ا A ذ Dz ظ Zh م M
ب B ر R ع ‘(Komaterbalik
di atas)
ن N
ت T ز Z و W
ث Ts س S غ Gh ه H






ح H ص Sh ق Q
خ Kh ض Dh ك K
د D ط Th ل L ي Y
2. Vokal
VokalPendek Contoh VokalPanjang Contoh VokalRangkap
_
- - - - -
A  َلَدَج ا Ȃ  َس َرا  ْي… Ai
- -- - - I  َلِذَس ي Ȋ  َلِْیق  ْو… Au
و
- - - - -
U  َرِكَذ و Ȗ  َرْوَُجی
vi
3. Ta Marbutah
Ta marbutah yang hidup atau mendapat harakat fathah, kasroh dan dhammah,
transliterasinya adalah /t/. Sedangkan ta marbuthah yang mati atau mendapat
harakat sukun, transliterasinya adalah /h/. Seperti kata : Thalhah, Raudhah,
Jannatu al-Na’im.
4. Syaddah dan Kata Sandang
Dalam transliterasi, tanpa syaddah dilambangkan dengan huruf yang
diberi tanda syaddah itu. Seperti kata : Nazzala, Rabbana. Sedangkan kata
sandang “al”, baik pada kata yang dimulai dengan huruf qamariyyah maupun
syamsiyyah. Contohnya : al-Markaz, al-Syamsu.
viii
MOTTO
               
   
Artinya :
“orang-orang yang menafkahkan (hartanya), baik di waktu lapang maupun
sempit, dan orang-orang yang menahan amarahnya dan mema'afkan (kesalahan)
orang. Allah menyukai orang-orang yang berbuat kebajikan.”
(QS. Ali-Imran ; ayat 143)
ix
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1BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Manusia adalah individu yang selalu bersosialisasi dan berinteraksi antara
satu dan individu lain. Dalam kontek interaksi tiap manusia tidak dapat hidup
sendiri, manusia senantiasa membutuhkan satu sama lain guna mempertahankan
kehidupan sebagai makhluk sosial. Manusia dituntut untuk mampu mengatasi
segala permasalahan yang timbul sebagai hasil interaksi dengan lingkungan sosial
dan mampu menampilkan diri sesuai dengan aturan atau norma yang berlaku,
khususnya pada remaja. Menurut Hurlock (2003) faseramaja merupakan masa
perubahan atau peralihan masa kanak-kanak menuju masa dewasa yang meliputi
perubahan biologis, perubahan psikologis, dan perubahan sosial. Remaja
dihadapkan dengan perubahan yang muncul pada tingkah laku tertentu seperti
susah diatur, mudah terangsang perasaannya dan sebagainya (Sarwono, 2012).
Menurut Hurlock (2003) remaja memiliki kriteria usia yang terbagi
menjadi dua faseyaitu fase remaja awal pada usia 11-15 tahun dan fase remaja
akhir usia 16-18 tahun. Menurut Papalia, Old dan Faldman (2008) penampilan
remaja mengalami perubahan hampir segala hal sebagai hasil peristiwa pubertas
yang hormonal, mengambil bentuk tubuh orang dewasa, lebih berfikir abstrak dan
perasaan juga mengalami perubahan. Perubahan yang terjadi pada fase remaja
dikarenakan tuntutan yang ada dalam dirinya sebagai pelaksanaan tugas-tugas
perkembangan yang harus dicapai meliputi bergaul dengan teman sebaya dari dua
1
2jenis kelamin, mencapai peranan sosial sebagai pria atau wanita, menerima
keadaan fisik sendiri, memilih dan mempersiapkan lapangan pekerjaan,
meningkatkan prestasi akademik dan mempersiapkan diri untuk masuk kemasa
dewasa (Zulkifli, 2005).
Remaja dituntut untuk mampu menyesuaikan diri dengan perubahan-
perubahan yang terjadi sebagai akibat dari peralihan masa kanak-kanak menuju
masa dewasa. Calhoun dan Acocella (dalam Anissa & Handayani, 2012)
menjelaskan bahwa penyesuaian diri sebagai mekanisme yang efektif untuk
mengatasi stres dan menghindarikan remaja kepada krisis psikologi terhadap
tuntutan dan perubahan tersebut. Sedangkan menurut Runyon dan Heber (dalam
Supriyadi & Artha, 2013) dalam suatu kehidupan individu penyesuaian diri dapat
dikatakan sebagai keadaan atau proses yang berlangsung pada individu, yang
menunjukkan adanya proses bagaiman penyesuaian diri diukur dengan
mengetahui bagaiman suatu penyesuaian diri yang efektif dan kemampuan remaja
individu menghadapi lingkungan pada umumnya.
Remaja harus mampu menyesuaikan diri dengan lingkungan baru dan
mampu mengatasi permasalahan yang terjadi dalam lingkungan dengan
kemampuan yang dimiliki.  Hal tersebut dijelaskan menurut Mapiare (1982)
bahwa remaja yang mampu menyesuaikan diri dan dapat diterima akan merasa
senang, gembira, puas, dan percaya diri. Namun, sebaliknya remaja yang kurang
mampu menyesuaiakan diri akan merasa diabaikan, merasa frustasi, kecewa, dan
rendah diri, bahkan bisa mengarah pada tingkah laku penarikan diri terhadap
lingkungan atau tingkah laku agresif.
3Adapun Schneiders (1964) mengemukakan bahwa remaja individu dapat
dikatakan kurang mampu dalam menyesuaikan diri ketika perasaan kecewa, putus
asa, rasa sedih, selalu berkembang dan empengaruhi dalam fungsi-fungsi
fisiologis dan psikologis individu. Sehingga fikiran dan sikap individu tidak
mampu dan sulit untuk digunakan  secara lebih baik, dan tidak mampu untuk
mengatasi teman-teman yang datang secara baik kepada individu. Hal ini dapat
mempengaruhi emosi yang dimiliki pada remaja sehingga remaja akan menarik
diri dari pergaulan dan tidak mampu memenuhi tugas perkembangannya yaitu
bergaul dengan teman sebaya serta mencapai peran sebagai pria atau wanita.
Namun sebaliknya Menurut Schneiders (1964) menjelaskan bahwa
seorang individu memiliki penyesuaian diri yang tinggi adapun ciri-cirinya yaitu :
berusaha secara fisik mampu mempertahankan diri individu, mampu dalam
beradaptasi, mampu dalam menguasai dorongan emosi individu, mampu
mengendalikan dan mengarahkan prilaku individu, dan memiliki motivasi dan
sikap yang tinggi berdasarkan realitas individu. Remaja yang memiliki tingkat
penyesuaian diri tinggi akan mampu mengontrol emosi dan mampu menjalakan
tugas perkembangan dengan baik.
Mu’tadin (dalam Supriyantini & Laily, 2006) menyatakan banyak individu
yang menderita dan merasakan tidak mampu mencapai kebahagiaan diri dalam
hidupnya karena tidak mampu dalam menyesuaikan diri baik dalam kehidupan
keluarga, sekolah, pekerjaan dan dalam masyarakat umum. Pada umumnya hal
yang menjadi komponen penting agar tercapainya individu sehat secara fisik dan
mental adalah memiliki kemampuan penyesuaian diri yang baik (Mu’tadin dalam
4Supriyantini & Laily, 2006). Lazarus (dalam Budisetyani & Darsitawati, 2015)
mengemukakan bahwa penyesuaian diri yang baik mecakup dua kriteria yaitu
sehat secara fisik dan nyaman secara pskologis, kesehatan fisik yang baik berarti
individu bebas, dari gangguan kesehatan seperti sakit kepala, alergi, disfungsi
seksual, nyeri dibagian tubuh, masalah menurunnya selera makan ataupun
masalah fisik yang disebabkan faktor psikologis (psikosomatik). Sedangkan
nyaman scara psikologis berarti individu merasakan kenyamanan psikologis yang
terbatas dari gejala psikologis, seperti kecemasan, depresi, dan gangguan
emosional.
Penyesuaian diri diri individu yang menuju pada kesesuaian antara
kebutuhan dirinya dengan keadaan lingkungan tempat individu berada dan
berinteraksi secara efektif dan efisien, penyesuaian diri sangat manakala individu
yang sangat  penting dihadapkan kepada suatu kesenjangan yang telah timbul
dalam suatu hubungan individu dengan orang lain disekitar.
Maka dapat diartikan keberhasilan dalam penyesuaiandiri individu dalam
berinteraksi dengan orang lain, maka individu mampu membangun suatu
kehidupan yang memuaskan dan menyenangkan individu.Secara berkelanjutan
penyesuaian diri dimana dalam kehidupan individu yang akan selalu dihadapkan
dengan duarealitas yaitu pada diri individu dan lingkungan disekitarnya, sehingga
dekat dengan kehidupan sesorang dan orang lain selalu dibutuhkan untuk bisa
berinteraksi dengan individu lainnya satu samalain.
Salah satunya lingkungan baru yang menjadi aspek dalam penyesuaian
sehingga bagaiman dapat melihat seseorang untuk lebih bisa menyesuaikan diri
5pada lingkungan sekitarnya. Beberapa orang menganggap penyebab Kesulitan
dalam diri individu adalah lingkungan, untuk menyesuaikan terhadap lingkungan.
Begitu pula hal nyadengan remaja, individu harus bisa lebih menyesuaikan diri
terhadap lingkungan sekitarnya dalam lingkungan sekolahan barunya ataupun
dalam luar lingkungan sekolah nya. Pada hal ini ketika individu melakukan
interaksi terhadap lingkungan mak harusadanya dan lebih bisa membangun relasi
yang lebih baik dengan orang lain, dan keterbukaan, rasa saling lebih menghargai,
dan lebih bisa membangun  dan menerima masukan dan komentar yang lebih
menyangkut diri individu, mengmbangkan kegiatan-kegiatan, dalam persahabatan
dan selalu mematuhi dan mengikuti peraturan-peraturan yang telah ditetapkan
dalam berbagai lingkungan masyarakat sekitar.
Remaja selalu menjadi perbincangan yang sangat menarik, berbicara
tentang remaja sangat menarik karena remaja tidak terlepas dari sorotan
masyarakat baik dari sikap, tingkah laku, pergaulan, bahkan sampai keadaan
emosionalnya. Kemampuan remaja dalam menyesuaikan diri dipengaruhi oleh
banyak faktor salah satunya adalah kematangan emosi  menuju kecerdasan emosi
(Sunarto dalam Azhari, Mayangsari & Triyani, 2015). Menurut Runyon dan
Heber (dalam Lusiawati, 2013) dalam proses pengenalan dan pemberdayaan
potensi (proses pengenalan jati diri) ilmu pengetahuan telah membawa manusia
sebagai individu dengan beragam kemampuan dan kecerdasan salah satunya
adalah kecerdasan emosi.
Suatu keberhasilan pada individu dalam menata suatu kehidupan saat ini
sampai dengan kehidupan kedepannya atau masa yang mendatang salah satu
6faktor yang mempengaruhinya yaitu kecerdasan. Jika hanya dengan kecerdasan
intelektual saja maka tidak akan cukup namun harus diimbangkan dengan emosi,
maka menjadi kecerdasan emosi.Adapun kecerdasan intelek tual jika didukung
dalam kecerdasan emosi maka akan bekerja secara efektif. Dapat dibuktikan
dalam berbagai tindakan serta prilaku individu atau remaja dalam lingkungan
telah dibuat dalam berbagai media masa yang kian memundur dan memberikan
gambaran bahwa secara perlahan emosi-emosi tidak terkendali Goleman  (dalam,
Yuliantini 2017).
Seseorang dikatakan memiliki kecerdasan emosi rendah apabila seseorang
tersebut tidak memiliki keseimbangan emosi, bersifat egois, berorientasi pada
kepentingan sendiri. Tidak dapat menyesuaikan diri dengan beban yang sedang
dihadapi, selalu gelisah. Keegoisan menyebabkan seseorang kurang mampu
bergaul dengan orang-orang disekitarnya. Tidak memiliki penguasaan diri,
cendrung menjadi budak nafsu dan amarah, mudah putus asa dan tenggelam
dalam kemurungan (Goleman, 2005).
Kecerdasan emosi pada remaja bisa dikatagorikan sama halnya debgan
kecerdasan yang tinggi. Namun pada katagori kecerdasan tinggi hanya bisa
diketahui seseorang setelah melakukan tes pada kecerdasan emosi.Ciri-ciri
seseorang hanya dapat dikatakan telah memiliko kecerdasan emosi yang lebih
tinggi apabila  individu yang mantaf, mudah jenaka dan mudah bergaul. Tidak
memiliki rasa gelisah dan rasa takut, maupun menghadapi lingkungan dengan
beban kras dan fikiran stres. Mempunyai kemampuan sangat besar untuk bisa
melibati diri individu dengan individu lainnya atau permasalahan. Yang memiliki
7tanggung jawab dan memiliki pandangan berkualitas. Emosional dalam kehidupan
mereka seperti memiliki, tapi seimbang, mempunyai rasa nyaman terhadap
lingkungan dan pada diri sendiri (Goleman, 2005)
individu yang mempunyai kecerdasan emosi yang tinggi akan mampu
mengendalikan emosinya sehingga dapat menghasilkan optimalisasi pada fungsi
kerjanya. Goleman (dalam Asy’ari, Ekayati, & Matulssy, 2014) mendefinisikan
kecerdasan emosi sebagai kemampuan lebih yang dimiliki seseorang dalam
memotivasi diri, ketahanan dalam menghadapi kegagalan, mengendalikan emosi
dan menunda kepuasan serta mengatur keadaan jiwa. Suatu kemampuan untuk
mengendalikan emosi sehingga memberikan dampak atau hasil yang positif
terhadap individu ataupun orang lain (Bahaudin dalam Lusiawati, 2013). Goleman
(dalam, Yuliantini 2017) mengungkapkan kecerdasan emosi yaitu sebagai
kemampuan mengenali perasaan sendiri dan orang lain kemampuan memotivasi
diri, dan kemampuan mengelola emosi dengan baik pada diri sendiri, dan dalam
hubungan dengan orang lain.
Berdasarkan hasil wawancara awal terhadap KH (13 tahun) siswi SMP
pada tanggal 20 Maret pukul 20.46 WIB, diketahui bahwa subjek merasakan
kesulitan dalam menyesuaikan diri terhadap teman sebaya dan teman kelompok di
sekolah dan terkadang tidak bisa mengendalikan diri saat bersama dengan teman
kelompok di sekolah maupun di luar lingkungan sekolah. Berbeda dengan hasil
wawancara awal terhadap RR (13 tahun) siswa SMP yang mengatakan bahwa
dirinya mudah untuk menyesuaikan diri di sekolah namun tidak di luar
lingkungan sekolah. Sementara itu hasil wawancara awal terhadap HP (18 tahun)
8siswi SMA pada tanggal 11 Februari pukul 19.54 WIB diketahui bahwa subjek
mengatakan sulit menyesuaikan diri dan tidak bisa mengendalikan emosi sendiri
dengan teman kelompok dan lingkungan yang tidak subjek sukai.
Remaja perlu mengetahui bahwa melakukan penyesuaian diri yang baik
terhadap lingkungan dimana remaja berada, adapun yang dimiliki kecerdasan
emosi peran individu yang lebih penting. Remaja sebagai individu yang telah
memiliki kecerdasan emosi tinggi akan lebih mampu menyimbangkan
pengendalian emosi, sehingga akan lebih mampu dalam mengarahkan dirinya
dalam bertindak sesuai dengan norma, nilai sosial yang ada sehingga mereka
mampu memenuhi tuntutan lingkungan yang ada di sekeliling individu dan pada
akhirnya berhasil dalam penyesuaian diri.
Berdasarkan hasil wawancara terhadap tiga subjek dapat diketahui bahwa
subjek mengalami kesulitan dalam penyesuaian diri baik di lingkungan sekolah
maupun di luar lingkungan sekolah subjek tidak bisa dalam mengendalikan suatu
emosi diri individu dan pada emosi individu lainnya. Peneliti menanyakan
beberapa pertanyyan yang terkait tentang penyesuaian diri disekolah, subjek atau
individu dapat dikatakan sebagai individu yang tidak mudah untuk bisa lebih
menyesuaikan kepada lingkungan, subjek dapat dibilang menyesuaikan diri
namun lebih bertahap dan biar lebih bisa lebih dekat lagi kepada individu lainnya
maupun lingkungan sekitarnya, tidak langsung bisa lebih akrab.
Penelitian tentang penyesuaian diri dan kecerdasan emosi, yang dilakukan
oleh Kiftiya (2017) dengan penelitian berjudul “Hubungan antara Kecerdasan
9Emosi dengan Penyesuaian Diri pada Siswa Baru SMP Islam Al-Maarif 01
Singosari Malang” penelitian tersebut  dilakukan di Malang, bertujuan untuk
mengetahui bagaimana tingkat kecerdasan emosi pada siswa baru SMP Islam Al-
Maarif 01 Singosari Malang, dan mengetahui tingkatan penyesuaian diri siswa
individu baru SMP Islam Al-Maarif 01 Singosari Malang, dan untuk lebih
mengetahui hubungan antara kedua variabel di SMP Al-Maarif 01 Singo Sari
Malang
Penelitian yang dilakukan oleh Artha dan Supriyati (2013) yang berjudul
“hubungan antara kecerdasan emosi dengan self efficacy dalam pemecahan
masalah peyesuaian diri remaja awal” berdasarkan hasil penelitian tersebut hasil
analisis pada regresi ganda yang telah diperoleh nilai koefisien r=0,772, F=93,211
dengan nilai p=0,000 sehingga ada hubungan antara kedua variabel yaitu
kecerdasan emosi dengan self afficacy penyesuaian diri remaja awal dalam
pemecahan masalah penyesuaian diri pada remaja atau individu.  Memiliki
sumbangan efektif pada penelitian tersebut  sebesar 59,70% adapun hasil
penelitian analisis korelasinya kecerdasan emosi dan self afficacy pada
penyesuaian diri masing-masing mendapatkan sebesar 0,63 dan 0,715 dengan
p=0,000 yang berarti memiliki hubungan positif yang kuat antara kedua variabel
terhadap siswa.
Ditunjukkan dengan hasil penelitian, bahwa kecerdasan emosi siswa atau
individu SMP Islam Al-maarif 01 Singo Sari Malang, adapun 119 anak sekolah
ada pada katagori tengah yakni72,3% subjek individu 86 anak sekolah atau
siswa. Penyesuaian diri berada pada kategori tinggi yakni 98,5% sebanyak 114
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siswa-siswi pada korelasi spearman hasil bahwa menunjukkan ada hubungan
yang positif diantara kecerdasan emosi dengan penyesuaian diri yang
menunjukkan dari hasil korelasi sebesar (0,325) pada signifikan p=0,00<0,05.
Sedangkan itu nilai pada koefisien diterminasi (r2) sebanyak atau sebesar 0,1056
bahwa sumbangan pada kecerdasan emosi sebesar 10% kepada penyesuaian diri
pada individu siswa baru SMP Islam Al-maarif 01 10% terhadap penyesuaian diri
pada siswa baru SMP Islam Al-Maarif 01 Singo Sari Malang, hingga peneliti
tersebut dapat disimpulkan bahwa semakin tinggi kecerdasan emosi maka
semakin baik juga tingkat penyesuaian diri individu.
Menurut Darajat (1982) kecerdasan emosi adalah salah satu hal yang
sangat penting dalam membantu penyesuaian diri manusia. Nurdin (2009)
menambahkan bahwa berhasil atau gagalnya remaja dalam proses penyesuaian
diri berkaitan erat dengan kematangan emosi untuk menuju kecerdasan emosi.
Aziz (dalam Prasatiyo & Andriyani, 2011) mengemukakan kecerdasan emosi
terkait dengan penyesuaian diri dimana semakin tinggi kecerdasan emosi
seseorang remaja maka semakin baik pula kemampuan remaja menyesuaikan
dirinya dengan lingkungan. Oleh sebab itu kecerdasan emosi begitu penting dalam
proses penyesuaian diri remaja di lingkungan umum,  dan berdasarkan pemaparan
di atas penelitian ini penting diteliti mengingat remaja yang tidak dapat
menyesuaikan diri dengan baik, terhadap lingkungan sekitar dan lingkungan
umum, karena kurangnya kematangan emosi untuk menuju kecerdasan emosi.  .
Berdasarkan latar belakang telah dijabarkan di atas peneliti tertarik untuk
melakukan penelitian mengenai hubungan antara kecerdasan emosi dan
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penyesuaian diri pada remaja awal, dalam penelitian ini merupakan penelitian
kuantitatif dengan remaja awal sebagai subjek penelitian.
B. Tujuan
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara kecerdasan emosi
dengan penyesuaian diri pada remaja.
C. Manfaat
Manfaat dari penelitian ini terdiri dari:
1. Secara Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan
perkembangan ilmu kajian psikologi, khususnya psikologi perkembangan,
dan psikologi sosial, dalam hal kecerdasan emosi dengan penyesuaian diri
pada remaja.
2. Secara Praktis
Secara praktis penelitian ini dapat dijadikan bahan psiko-edukasi,
dan informasi bagi remaja terkait cara-cara penyesuaian diri, dilingkungan
sekolah maupun dimasyarakat umum. Selain itu penelitian ini memiliki
manfaat praktis untuk membuat intervensi lebih lanjut terkait penyesuaian





1. Pengertian Penyesuaian Diri
Schneiders (1964) mengemukakan bahwa penyesuaian diri adalah
peoses kecakapan mental dan tingkah laku seseorang dalam menghadapi
tuntutan-tuntutan baik dari dalam diri sendiri maupun lingkungannya. Adapun
Smiun (2006) mengemukakan bahwa penyesuaian diri merupakan suatu proses
yang telah melibatkan tingkah laku dan respon-respon mental yang telah
menyebakan individu berusaha untuk menanggulangi tegangan, kebutuhan,
frustasi, dan konflik batin individu. Hingga menyatukan dan menyelaraskan
tuntunan batin dan tuntunan untuk dikenalkan untuknya oleh  dunia dimana
individu berada. Asrori (2007) penyesuaian diri adalah suatu proses yang
mecakup respon-respon mental dan perilaku yang diperjuangkan individu agar
dapat berhasil menghadapi kebutuhan-kebutuhan internal, ketegangan, frustasi,
konflik, serta untuk menghasilkan kualitas keselarasan antara tuntutan dari
dalam diri individu dengan tuntutan dunia luar atau lingkungan tempat individu
berada.
Menurut Sunarto dan Hartono (dalam Anisa & Handayani, 2012)
penyesuaian diri adalah proses bagaimana individu mencapai keseimbangan
diri dalam lingkungannya, penyesuaian diri adalah suatu perubahan yang
dimiliki seseorang atau dialami seseorang untuk mencapai suatu hubungan
yang memuaskan dengan orang lain dan dilingkungan sekitarnya.
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Semiun (dalam Bashori & Handono, 2013) mengemukakan pada
umumnya penyesuaian diri yang melibatkan individu dengan lingkungannya,
penyesuaian diri adalah suatu proses yang pada umumnya melibatkan respon-
respon mental dan tingkah laku yang menyebabkan individu berusaha
menanggulangi kebutuhan-kebutuhan, tegangan, frustasi, dan konflik batin
serta menyelarasakan tuntunan batin ini yang dikenakan kepada nya oleh dunia
dimana individu hidup.
Menurut Atwater (dalam Budisetyani & Darsitawati, 2015) penyesuaian
diri (adjusment) adalah merupakan perubahan yang terjadi dari dalam diri
individu dan lingkungan sekitar untuk mencapai hubungan yang memuasakan
dengan individu lain dan pada lingkungan sekitar.
Berdasarkan definisi yang dikemukakan oleh ahli, bisa disimpulkan
bahwa yaitu penyesuaian diri individu adalah kemampuan individu berinteraksi
dengan situasi dan kenyataan sosial bertujuan untuk mengubah perilaku untuk
mendapatkan hubungan yang lebih baik, untuk lebih bisa mengatasi kebutuhan
dalam diri individu dan untuk menyelaraskan tuntutan yang dihadapi.
2. Aspek-aspek Penyesuaian Diri
Scheneiders (1994) mengemukakan aspek-aspek penyesuaian diri :
a. Kontrol terhadap emosi yang berlebihan
Individu mengontrol emosinya dalam menghadapi masalah dengan cerdas
dan dapat menentukan berbagai alternatif penyelesaian masalah.
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b. Mekanisme pertahanan diri yang minimal
Mekanisme pertahanan diri yang minimal menekankan pada penyelesaian
masalah dengan melalui serangkaian mekanisme pertahanan diri dan
tindakan nyata untuk mengubah suatu kondisi.
c. Frustasi personal yang minimal
Frustasi personal yang minimal yaitu frustasi yang dapat memunculkan
perasaan tidak berdaya dan mengakibatkan individu  mengalami kesulitan
dalam kemampuan berfikir.
d. Pertimbangan personal dan mengarahkan diri
Pertimbangan personal dan kemampuan mengarahkan diri dan
menekankan kepada individu yang berfikir dan mempertimbangkan
masalah serta mengorganisasi fikiran, tingkah laku dan perasaan untuk
jalan keluar.
e. Kemampuan untuk memanfaatkan pengalaman
Kemampuan untuk belajar dan memanfaatkan pengalaman masalalu,
pengalaman dirinya maupun pengalaman dari orang lain dapat menjadi
proses belajar, individu dengan melakukan analisis faktor-faktor yang
dapat membantu dan mmengganggu penyesuaian.
f. Sikap realistis dan objektif
Sikap realistis dan objektif bisa didapatkan dari pemikiran yang rasional,
kemampuan menilai masalah, dan keterbatasan individu sesuai dengan apa
yang terjadi sebenarnya.
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Berdasarkan penjelasan di atas maka dapat disimpulkan bahwa aspek-
aspek penyesuaian diri adalah kontrol terhadap emosi yang berlebihan,
mekanisme pertahanan diri yang minimal, frustasi personal yang minimal,
pertimbangan personal dan kemampuan mengarahkan diri, kemampuan belajar
dan memanfaatkan pengalaman, dan sikap realistis dan objektif.
3. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Penyesuaian Diri
Schneiders (1994) menyatakan bahwa faktor-faktor yang
mempengaruhi penyesuaian diri adalah :
a. Kondisi jasmani, meliputi pembawaan jasmaniah sejak lahir dan
kondisi tubuh.
b. Perkembangan dan kematangan, meliputi kematangan intelektual,
sosial, moral dan emosi.
c. Determinan psikologis yang meliputi pengalaman-pengalaman
hasil belajar.
d. Kondisioning, determinan dini, frustasi dan konflik.
e. Kondisi lingkungan, yaitu  rumah, keluarga, dan sekolah.
f. Determinan kultural termasuk religi.
Berdasarkan faktor penyesuaian diri di atas maka dapat disimpulkan
yaitu kondisi jasmani, perkembangan dan kematangan, diterminan psikologis,
kondisioning, kondisi lingkungan dan diterminan kultural termasuk religi
merupakan faktor yang mempengaruhi penyesuaian diri individu.
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4. Karakteristik penyesuaian diri
Menurut Asrori (2007) sesuai dengan kekhasan perkembangan fase
remaja, maka penyesuaian diri dikalangan remaja pun memiliki
karekteristik yang khas pula, adapun karekteristik penyesuaian diri remaja
adalah :
a. Penyesuaian diri remaja terhadap peran dan identitasnya
b. Penyesuaian diri terhadap pendidikan
c. Penyesuaian diri remaja terhadap kehidupan seks
d. Penyesuaian diri remaja terhadap norma sosial
e. Penyesuaian diri terhadap penggunaan waktu luang
f. Penyesuaian diri remaja terhadap penggunaan uang
g. Penyesuaian diri terhadap kecemasan, konflik dan prustasi.
5. Penyesuaian Diri dalam Persfektif Islam
Salah satu kegiatan manusia untuk menjalani kehidupannya adalah
penyesuaian diri terhadap lingkungan masyarakat umum baik dalam
lingkungan sekitar maupun diluar lingkungan skitaran individu. Adapunyang
dihadapi oleh setiapa manusia ada berbagai masalah masalah kehidupan pada
umumnya dikarnakan kurang baiknya dalam penyesuaian diri pada lingkungan
umum. Individu yang telah melakukan penyesuaian diri lebih baik berarti
individu berhasil untuk bisa menyesuaikan diri terhadap lingkungan umum
dengan suatu hal yang positif. Proses dimana seseorang individu melakukan
penyelarasan diri antara kebutuhan yang telah ada dengan tuntunan dan diri
seseorang terhadap lingkungan baru yang dihadapi adalah salah satu proses
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untuk individu dapat menyesuaikan diri terhadap lingkungan, sehingga bisa
mendapatkan keberhasilan untuk berinteraksi terhadap orang lain.
Membina sebuah hubungan yang baik yaitu dalam islam adalah
berinteraksi dengan orang lain dalm persaudaraan maupun pertemanan dan
persahabatan satu samalain. Silaturahmi juga termasuk dalam hal membina
hubungan terhadap orang lain. Diwajibkan kepada mereka untuk selalu bisa
menjaga tali silaturahmi terhadap pada sodara dekat maupun kepada orang lain,
hal yang menyangkut dalam persfektif Islam, kepada manusia yang beriman.
Firman Allah dalam Al-Qur’an surat An-Nisa’ ayat 36 :
                         
                       
          
Artinya : Sembahlah Allah dan janganlah kamu mempersekutukan-Nya dengan
sesuatupun. dan berbuat baiklah kepada dua orang ibu-bapa, karib-kerabat,
anak-anak yatim, orang-orang miskin, tetangga yang dekat dan tetangga yang
jauh,dan teman sejawat, Ibnu sabildan hamba sahayamu. Sesungguhnya Allah
tidak menyukai orang-orang yang sombong dan membangga-banggakan
diri,Dekat dan jauh di sini ada yang mengartikan dengan tempat, hubungan
kekeluargaan, dan ada pula antara yang Muslim dan yang bukan
Muslim.Ibnus sabil ialah orang yang dalam perjalanan yang bukan ma'shiat
yang kehabisan bekal. Termasuk juga anak yang tidak diketahui ibu bapaknya.
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Bersilaturahmi terhadap orang lain banyak sekali manfaat bagi
seseorang individu maupun kelompok. Individu atau kelompok yang bisa
menjaga silaturahmi yang baik dan memiliki sahabat serta teman yang banyak
dan akan lebih mudah untuk bisa mengenal orang-orang baru di sekitaran
individu berada. Adapun seseorang yang pada umumnya bisa menjaga
silaturahmi satu sama lain berarti individu mempunyai kemampuan yang baik
dalam membina dan membangun hubungan terhadap orang lain. Sebaliknya
kepada seorang individu yang kurang baiknya dalam membina hubungan
antara satu dengan yang lainnya, maka cendrung sulit untuk bisa mendapatkan
teman dekat.
Seseorang akan mudah dalam menjalin hubungan ketika seseorang
memperbanyak teman dalam kehidupan. Sama halnya dengan saling tolong
menolong kita sebagai manusia juga harus bisa memiliki dan memperbanyak
teman dalam kehidupan, membantu satu samalain, karena pada umumnya
manusia tidak bisa hidup sendiri, maka dari itu perlunya menjaga silaturahmi
dengan orang lain, setiap manusia pasti membutuhkan akan suatu bantuan
terhadap orang lain begitu pula orang lain pasti membutuhkan bantuan dari
kita. Allah berfirman dalam surat Al’Ashri ayat 1-3 :
               
        
Artinya : 1. Demi masa, 2. Sesungguhnya manusia itu benar-benar dalam
kerugian,3.Kecuali orang-orang yang beriman dan mengerjakan amal saleh dan
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nasehat menasehati supaya mentaati kebenaran dan nasehat menasehati supaya
menetapi kesabaran.
B. Kecerdasan Emosi
1. Pengertian Kecerdasan Emosi
Menurut Goleman (2005) mengemukakan bahwa kecerdasan emosi terdiri
dari mengenali emosi diri atau kesadaran diri, mengelola emosi, motivasi diri
sendiri, mengenali emosi orang lain, atau empati, dan membina hubungan dengan
orang lain. Segal (dalam Novita dan Winarni, 2007) kecerdasan emosi adalah
kemampuan  memahami berbagai perasaan diri secara mendalam ketika perasaan
tersebut muncul, sehingga hal itu dapat membantu individu untuk menunjukkan
empati, menyesuaikan diri, dan kendali diri. Kecerdasan emosi adalaah
kemampuan seseorang dalam mengendalikan emosi sendiri dan emosi orang laain,
bahwa membedakaan suatu emosi saatu dengan emosi lainya lalu menggunakan
informasi yang ada untuk berproses beprilaku dan proses berfikir seseorang Devis
(dalam Casmini, 2007).  Menurut Mayer (dalam Shapiro, 1997) mengemukakan
bahwa untuk menerangkan kualitas emosi yang sangat penting bagi keberhasilan
pada remaja. Adapun  kualitas-kualitas tersebut sebagai berikut:
a. Mengendalikan amarah
b. Mengungkapkan dan memahami perasaan
c. Kemandirian






i. Kemampuan memecahkan masalah antar pribadi
j. Sikap kehormatan
k. Rasa takut
Berdasarkan definisi yang dikemukakan oleh para ahli, maka dapat
disimpulkan bahwa kecerdasan emosi adalah kemampuan diri individu untuk
mengenali diri sendiri dan orang lain, untuk bisa mengendalikan emosi terhadap
diri sendiri, sehingga bisa membedakan emosi dengan yang lainnya  untuk biasa
menyesuaikan diri, mengatasi tuntutan hidup, dan untuk membantu menuntut
proses berfikir dan berprilaku seseorang, menggunakanemosi secara efektif untuk
mencapai tujuan.
Umumnya individu yang memotivasi diri sendiri adalah salah satu
pemikiran remaja yaitu merupakan kemampuan individu dalam menata suatu
emosi yang timbul pada diri individu, yang dikehendaki oleh individu sebagai alat
pencapai tujuan individu. Sehingga remaja yang dapat mengelola emosi  dengan
baik maka individu memiliki kecerdasan emosi yang tinggi,  untuk menangani
perasaan agar perasaan tersebus bisa terungkap dengan baik dan secaraa tepat.
Ketika individu mampu beradaptasi dan bisa menyesuaikan diri pada
lingkungan dan orang lain, mampu menerima kritik, mampu menghargai, dan
pendapat orang lain dan mampu menerima perubahan dalam lingkungan sekitar
mapun diluar lingkungan kelompok sebayanya, maka dikatakan memiliki dan
mengenali emosi orang lain atau bisa dibilang empati terhadap individu lainya,
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sehingga mampu untuk mengetahui keadaan pada individu lainnya. Pada hal
tersebut yang sangat penting dalam suatu membina hubungan tersebut yaitu
kemampuan yang memahami emosi individu lain lalu bertindak lebih bijaksana
dapat diketahui pada pemahaman tersebut, kemampuan serta untuk
mengekspresikan suatu emosi dengan tepat dan baik pada individu lainnya.
2. Aspek-Aspek Kecerdasan Emosi
Menurut Goleman (2005) mengemukakan bahwa aspek-aspek kecerdasan
emosi sebagai berikut :
a. Mengenali emosi diri
Aspek mengenali emosi tersebut terjadi pada kesadaran diri, percaya diri,
dan penilaian diri individu. Mengenali emosi diri merupakan suatu
kemampuan mengenali atau menyadari perasaan sendiri pada saat
perasaan itu muncul pada  waktu itu terjadi dari waktu ke waktu.
b. Mengelola emosi
Mengelola emosi yaitu individu mampu akan menata emosi lalu menahan
diri terhadap kepuasan dan mampu mengendalikan dorongan hati untuk
segala bidang individu.  Sehingga kemampuan individu dalam menangani
suatu perasaan untuk bisa terungkap dengan tepat dan selaras pada
individu, sehingga bisa tercapai suatu keseimbangan pada diri individu.
Salah satu kunci keberhasilan adalah peroses memotivasi diri sendiri
dalam segala hal dan untuk mengerjakan sesuaatu.
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c. Mengelola emosi orang lain
Mengelola emosi orang lain adalah kemampuan individu untuk mengenali
suatu emosi orang lain lebih bergantung pada kesadaran emosi diri
individu, dan salah satu kemampuan mengenali emosi orang lain adaalah
dengan ikut merasakan apa yang dirasakan oleh orang lain, atau bisa
disebut juga dengan empati.
d. Membina hubungan dengan orang lain
Orang yang dapat membina hubungan dengan orang lain yaitu akan sukses
dalam suatu bidang apapun yang mempunyai pergaulan yang lebih baik dan
mulus kepada individu lainnya. Adapun kemampuan ini yaitu merupakan
keterampilan akan adanya menunjukan popularitas, suatu kepemimpinan
dan suatu keberhasilan antar pribadi. Pada dasarnya kemampuan membina
hubungan dengan orang lain sebagian besar merupakan keterampilan suatu
mengelola emosi pada orang lain.
Berdasarkan penjelasan di atas maka dapat disimpulkan bahwa aspek-
aspek kecerdasan emosi adalah mengenali emosi diri sendiri, mengelola emosi,
mengenali emosi orang lain, dan membina hubungan dengan orang lain.
Adapun menurut Saarni (dalam Santrock, 2007) mengemukakan bahwa
dimasa remaja yaitu individu cendrung bisa lebih menyadari siklus pada
emosinya,merasa bersalah karena kemarahan. Dimasa perkembangan merupakan
terkendali emosi remaja untuk dapat mensukseskan kehidupan pada remaja. Suatu
kesadaran pada siklus emosinya remaja untuk dapat menungkatkan dan mengatasi
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suatu kemampuan mereka dalam emosi-emosinya kepada individu lainnya.
Adapun sebagai contoh pada remaja yang menjadi menyadari bahwa pentingnya
menutupi perasaan marah. Secara konstruktif hal yang dapat meningkatkan
kualitas relasi individu atau kelompok dapat di ambil dari emosi-emosinya, dan
remaja untuk lebih bisa memahami kemampuan untuk mengkomunikasikan suatu
emosinya. Adapun mampu untuk menyesuaikan diri  terhadap lingkungan
kelompok sebaya atau relasi dengan individu lainnya pada lingkungan, adalah
suaatu kesinambungan dari mengenali emosi diri sendiri, dan mampu memahami
emosi orang lain dalam situasi tertentu.
Goleman (2005) mengemukakan bahwa ada tujuh unsur dalam
kemampuan anak untuk suatu yang berkaitan sangat erat dengan kecerdasan
emosi sebagai berikt :
a. Rasa ingin tahu, bahwa perasaan menyelidiki suaatu itu yang bersifat
positif sehingga menimbulkan kesenangan.
b. Kendali diri, yaitu kemampuan untuk bisa menyesuaikan dan
mengendalikan diri dalaam tindakan dengan pola yang sesuai pada diri dan
keadaan  individu.
c. Keyakinan, yaitu suatu kendali dalam perasaan individu dan penguasaan
atau menguasai seseorang terhadap keadan prilaku, dan pada dunia,
perasaan pada anak bahwa individu lebih merasakan yang dirasakan lebih
cendrung dapat berhasil daripada tidak, bahwa orang-orang dewasa akan
sedia membantu dalam apaa yang dikerjakannya pada situasi anak.
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d. Niat, yaitu suatu hasrat dan kemampuan untuk berhasil, dan dapat
bertindak berdasarkan niat yang sudah diniatkan dengan tekun, hal ini
berkaitan dengan perasaan efektif dan perasaan terampil.
e. Kecakapan berkomunikasi, yaitu suatu perasaan untuk saling bertukar
fikiran atau gagasan dan konsep pada individu lainnya, dan yakin untuk
kemampuan verbal tersebut.
f. Koperatif, yaitu suatu kemampuan individu untuk bisa menyimbangi suatu
kebutuhan pada diri sendiri dan dengan kebutuhan orang lain.
g. Keterkaitan, yaitu berdasarkan pada suatu  perasaan saling memahami, dan
kemampuan untuk melibatkan diri dengan individu lainnya.
Berdasarkan suatu unsu-unsur diatas bahwa dapaat terpenuhi dengan
bagus dan baik.  Bahwa akan mempermudah pada remaja dalam mengelola emosi
dan mencapai suatu keberhasilan maka perlunya suatu unsur tersebut dan bisa
menguasai dan  memotivasi diri sendiri.
3. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Kecerdasan Emosi
Faktor-faktor kecerdasan emosi tersebut juga dipengaruhi beberapa faktor
penting, adapun faktor penting dalam kecerdasan emosi yaitu faktor internal dan
faaktor eksternal Goleman (dalam Casmini, 2007).
a. Faktor Internal
Faktor yang ada dalam diri individu, adapun dalam otak emosional
individu, terdapat dan meliputi suatu keadaan, amygdala, neokorteks,
lobus prefronatal, sistem limbik, dan keadaan lainhya yang lebih
kompleks. Bahwa setiap manusia pasti memiliki otak emosi yang didalam
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otak tersebut terdapat sistem sistem syaraf tersebut, yang lebih dikenal
dengan otak emosional.
b. Faktor Eksternal
Pengaruh yang berasaal dari luar diri individu. Pada faktor ini lebih
memicu pada lingkungan, yang dapat berpengaruh pada perorangan baik
kelompok, dari kelompok mempengaruhi perorangan, maupun perorangan
mempengaruhi kelompok, dan juga perorangan pada perorangan, dan
kelompok pada kelompok. Maka dari itu pada faktor eksternal kecerdasan
emosi adalh faktor yang datang dari luat diri individu maupun kelompok,
yang mempengaruhi perubahan sikap.
Remaja pada dasarnya selalu akan memiliki kecerdasan emosi yang
berbeda-beda, ada yang rendah sedang, dan tinggi. Dapsari (dalam Casmini, 2007)
yang mengemukakan kecerdasan emosi tinggi, dikatakan rendahnya kecerdasan
emosi dalam diri remaja individu, yaitu melalui marah dan ketidakmampuan
untuk menghargai, dan tidak peduli pada kritik ataupun pendapat orang lain.
Berdasarkaan penjelasan faktor diatas maka dapat peneliti simpulkan
bahwa faktor yang bisa mempengaruhi kecerdasan emosi yaitu faktor internal atau
dari dalam diri individu, dan faktor eksternal atau dari luar diri individu. Seperti
pada otak emosi dalam diri individu dan dari dalam suatu lingkungan baik dalaam
perorangan maupun perkelompokan.
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4. Pemahaman Kecerdasan Emosi dalam Persfektif Islam
Individu akan mampu berinteraksi dengan baik, dan mampu
mengendalikan emosi dengan baik dan meliputi kemampuan untuk menahan diri
individu dan menguasai diri dari hawa nafsu yang adaa disekitar dan sekeliling
kita. Karena pada hakikatnya kecerdasan emosi individu adalah sebagai suatu
kemampuan individu untuk bisa mengendalikan emosi tersebut erat kaitannya
dengan pengendalian  ujian-ujian yang diberikan Allah SWT. Adapun  Allah
SWT berfirman dalam Al-Qur’an  surat Al-Insan pada ayat 2 berbunyi :
                 
Artinya :Sesungguhnya Kami telah menciptakan manusia dari setetes mani yang
bercampuryang Kami hendak mengujinya (dengan perintah dan larangan),
karena itu Kami jadikan Dia mendengar dan melihat.Maksudnya: bercampur
antara benih lelaki dengan perempuan.
Ayat di atas menyatakan bahwa pentingnya menjalankan perintahnya  dan
menjauhi laragannya, dan seberapa tunduk manusia untuk melakukan perintahNya
dalam beribadah, dan seberapa besar pada keimanan manusia terhadap Allah dan
keimanan manusia akan terlihat lebih baik,  bahwa begitu sangat jelas bahwa
hakikatnya manusia adalah untuk diuji keimanannya. Adapun dalam surat dan
ayat-ayat lainnya yang mengatakan tentang emosi-emosi manusia sebagai berikut.
Allah SWT menyatakan dalam  Al-Qur’an surat Al-Hadid pada ayat 22-23
yang berbunyi :
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                     
                   
   
Artinya : Tiada suatu bencanapun yang menimpa di bumi dan (tidak pula) pada
dirimu sendiri melainkan telah tertulis dalam kitab (Lauhul Mahfuzh) sebelum
Kami menciptakannya. Sesungguhnya yang demikian itu adalah mudah bagi
Allah.(kami jelaskan yang demikian itu) supaya kamu jangan berduka cita
terhadap apa yang luput dari kamu, dan supaya kamu jangan terlalu
gembiraterhadap apa yang diberikan-Nya kepadamu. Dan Allah tidak menyukai
Setiap orang yang sombong lagi membanggakan diri, Yang dimaksud dengan
terlalu gembira: ialah gembira yang melampaui batas yang menyebabkan
kesombongan, ketakaburan dan lupa kepada Allah.
Ayat di atas tersebut menjelaskan tentang bahwa Allah SWT
memerintahkan umat manusia untuk dapat menguasai segala emosi-emosi, dan
mampu mengendalikan sampai mengontrol emosinya. Namun jika emosi telah
munculkan pada waktu yang kurang tepat atau emosi yang telah dilontarkan
dengan berlebihan sehingga dapat mengalahkan suatu nalar rasional, ketika diuji
apa yang telah dimilikinya jangan terlalu sedih dan jangan terlalu gembira ketika
mendapatkan nikmatNya karena terlalu kurang baik bagi kehidupan dan itulah
yang perlu dilatih pada setiap manusia atau individu, salah satu hal yang ada pada
suatu kecerdasan emosi pada setiap individu, yang sebagaimana teorinya
kecerdasan emosi. Dengan mentaati dan keimanan yang sungguh-sungguh benar
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kepada Allah SWT yang diperintahkannNya serta manjauhi laranganNya sesuai
pada firmanNya dalam Al-Qur’an dan telah dijelaskan oleh Rasullullah SAW,
maka akan membantu mengendalikan emosi individu  dan untuk menolong dan
menguasai semuanya. Semua pada umumnya yang telah ada di duniaini adalah
milik Allah.
C. Remaja
Remaja adalah masa perkembangan transisi antara masa kanak-kanak ke
masa dewasa, yang bahwa  pada umumnya telah dimulai dari tahun usia pada 12
atau 13 tahunan dan berakhir pada usia pada tahun akhir belasan tahun atau awal
dua puluhan tahun, Papalia dan Olds (dalam Jahja, 2011). Adapun juga dikatakan
bahwa transisi pada perkembangan masa remaja yaitu sebagai perkembangan
masa kanak-kanak masih teralami namun disebut sebagai kematangan masa
dewasa yang sudah dicapai, dikemukakan oleh Hurlock (dalam Jahja, 2011).
Adapun dari kedua teori Hurlock, Papalia & Olds (dalam Jahja, 2011) yang
berpendapat bahwa sebagian dari masa kanak-kanak adalah peroses pertumbuhan
biologis, misalnya pertumbuhan tinggi badan masih terus bertambah dan
berkembang,  adapun pada bagian masa dewasa yaitu dikatakan peroses
kematangan pada semua orang, dan mampu berfikir secara abstrak dengan
ditandai adanya tubuh termasuk fungsi yang berproduksi dan pada kematangan
kognitif.
Masa periode remaja merupakan periode perubahan yang ada, baik dalam
perubahan sikap maupun perubahan fisik manusia atau individu, perubahan secara
universal  yaitu ada empat selama masa remaja sebagai berikut :
29
a. Perubahan tubuh, yaitu suatu perubahan yang berdasarkan minat dan suatu
peran yaang telah diharapkan oleh individu atau kelompok sosial yang
menimbulkan masalah baru dan untuk diperankan, sehingga remaja merasa
selama ini telah ditimbuni berbagai masalah.
b. Dangan berubahnya minat dan kecendrungan pada perubahan tersebut,
namun apa yang telah dianggap penting yang telah bernilai pada suaatu
masa kanak-kanak sekarang tidak lagi, maka nilai-nilainya juga berubah.
c. Sikap ambivalensi terhadap remaja dan sikap perubahan. Mereka
cenderung takut bertanggung jawab akan akibatnya yang menginginkan
dan menuntut untuk kebebasan dan meragukan kemampuan mereka untuk
melakukan tanggung jawab itu.
d. Meningkatkan emosi tergantung pada intensitasnya, psikologi yang terjadi
pada tingkatnya dan perubahan fisik, pada awal remaja hal ini bnyak
terjadinya.
Adapun tugas-tugas perkembangan pada remaja, menurut Havighurst
(dalam Hurlock, 1980) sebagai berikut :
a. Mencapai kemandirian emosional dari orang dewasa maupun dari orang
tua sendiri
b. Mencapai peran sosial pada peria dan wanita
c. Menerima keadaan fisik pada individu dan selalu menggunakan tubuh
secara efektif
d. Selalu mencapai hubungan yang baru lebih matang dengan individu atau
teman sebaya baik wanita maupun peria.
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e. Bertanggung jawab dengan mengharapkan dan selalu mencapai
kecenderungan sosial.
f. Sehingga mempersiapkan karier ekonomi individu
g. Mempersiapkan perkawinan dan berkeluarga
h. Mengembangkan ideologi dan memperbolehkan perangkat nilai dan sistem
etis sebagai pegangan untuk berkecenderungan untuk ideologi individu.
Berdasarkan pada tugas-tugas perkembangan di atas maka dapat
disimpulkan bahwa masa remaja merupakan masa peralihan dari masa anak-anak
menuju masa dewasa, sering kali remaja disebut sebagai fase remaja yang mencari
jati diri bahwa pada keadaan masa perkembangan tersebut, individu akan lebih
mencari dan mengenal lebih baik pada diri individu maupun orang lain,  remaja
juga banyak mengalami perubahan-perubahan dalam kepribadiannya cenderung
pada masa perkembangan tersebut, pada umumnya dalam usaha untuk
menyesuaikan diri pada ruang lingkungan masyarakat sekitar maupun pada
umumnya.
D. Hubungan antara Kecerdasan Emosi dengan Penyesuaian Diri pada
Remaja
Hubungan antara kecerdasan emosi dengan penyesuaian diri bahwa erat
kaitannya pada teori penyesuaian diri, yang dikemukakan oleh Fatimah (2006)
salah satu kriteria pada penyesuaian diri yaitu bisa untuk mengaplikasikan atau
mengekspresikan suatu emosi diri sendiri. Adapun emosi telah diekspresikan
bahwa akan selalu bisa mengontrol diri individu. Adapun kecerdasan emosi yang
dikemukakan oleh Goleman (2005) yaitu, menentukan kecerdasan individu akan
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suatu keterampilan termasuk pada lima aspek yaitu, kesadaran, motivasi,
pengaturan, atau empati, dan kecakapan suatu diri individu dengan  membina
hubungan pada individu lainya.
Pengaruh terhadap suatu keberhasilan manusia adalaah salah satunya
terdapat pada kecerdasan individu. Adaapun Goleman (2005) mengemukakan
bahwa suatu kecerdasan individu bila tidak disertakan dengan suatu dasar emosi
yang lebih baik maka tidak akan menuju dan menghantarkan individu kepada
suatu hal yang dikatakan sukses atau berhasil dalam kehidupan. Bahwa
kecerdasan emosi dikataakan merujuk pada kemampuan individu untuk dapat
lebih mengenali emosi diri sendiri, memotivasi, mengelola emosi, empati terhadap
orang lain, dan menjalin suatu hubungan dengan individu lainnya, yang
merupakan kemampuan berinteraksi kepada individu lainnya dan lingkungan
sekitarnya, dengan hal-hal yaang baik daan mampu menguasai emosi diri sendiri
serta bisa mengendalikan diri sendiri. Dapat dikatakan bahwa individu dapat
menyesuaikan diri jika diri individu emosinya mampu terkendalikan. Kemampuan
mengelola dan dapat mengendalikan emosi individu dengan baik, maka individu
akan selalu berinteraksi dengan mulus terhadap lingkungan atau individu lainnya,
individu dapat mengendalikan dan menunda marahnya saat rasa tersebut tiba akan
muncul, maka dapat bersikap sewajarnya, pada setiap peristiwa yang akan terjadi
sehingga berjalan dengan mulus dan tercapai akan keselarasaan dalam kehidupan
sendiri dan pada lingkungan sekitar. Namun ketika individu tidak dapat
mengendalikan dan mengelola suatu rasa marahnya terhadap diri, dan tidak bisa
32
mengelola emosi dengan tepat maka individu selalu akan merasakan suatu
kesedihan terhadap diri dan merasakan kebingungan Patton (2002).
Penelitian sebelumnya dilakukan oleh Azhar dkk, (2015) yang berjudul
“Hubungan Prilaku Asertif dengan Penyesuaian Diri pada Siswa Tahun Pertama
di SMP” adapun hipotesis pada penelitian sebelumnya ditunjukkan adalah bahwa
ada suatu hubungan antara prilaku asertif dengan penyesuaian diri, adapun sampel
pada penelitian tersebut adalah siswa-siswi tahun pertama pada kelas VII SMP
NegeriI Banjar Masin yang diambil dengan teknik cluster rendom samplingyang
berjumlah 99 orang. Adapun metode yang digunakan pada penelitian tersebut
yaitu metode pengumpulan data, ada dua skala yaitu skala prilaku asertif dan
skaalaa penyesuaian diri. Adapun berdasarkaan uji korelasi produck moment
pearson yang diperolehkan suatu nilai signifikan sebesar 0,000 dengan r=0,627,
dikatakan bahwa adaa hubungaan positif antara prilaku asertif  dengan
penyesuaian diri. Berdasarkan hasil penelitian sebelumnya bahwa dapat
disimpulkan adanya hubungan yang positif antara prilaku asertif dengan
penyesuaian diri, bahwa seakin tinggi asertif maka semakin tinggi juga
penyesuaian diri pada siswa tahun pertama di SMP Negeri I Banjar Masin.
Individu bisa dan mampu untuk dapat mengendalikan  suatu emosi dalam
diri individu dengan baik, maka  individu akan lebih mampu untuk
mengungkapkan rasa marah dengan tepat dan tanpa adanya perkelahian antara
individu satu dengan individu lainnya, bahwa ketika berkurangnya  suatu sikap
suatu prilaku asertif  atau merusak diri individu, penasaran yang lebih positif
terhadap diri sendiri, keluarga, sekolah, serta akan lebih baik dalam suatu
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ketegangan  dalam jiwa individu yang emosinya tidak stabil, maka sering kali
akan mengalami suatu penolakan dalam membina pergaulan disekitar individu,
sama hal tersebut dengan individu remaja yang lebih nakal dan suka mengganggu
individu lainnya, serta agresif dan berprilaku lainnya Goleman (2005).
Dikemukakan bahwa individu yang merasakan akan selalu terus menerus
merasakan frustasi, bahwa individu tersebut dikatakan kurang mampu untuk
mengenal dan mengungkapkan emosi diri dengan baik, suatu kekeliruan dalam
pengiriman suatu pesan-pesan emosi menyangkut kebahagiaan yang dialami oleh
individu, dan diekspresikan tampak lebih gembira atau emosi tinggi atau marah,
akhirnya individu tidak mempunyai suatu pegangaan bagaimana individu lain
memperlakukan individu tersebut dengan lebih baik, karena individu tidak
memiliki suatu pengaruh yang individu haraapkaan. Sehingga suatu keadaan
akaan membuat individu merasa lebih tidak berdaya, apatis, dan depresi Nowicki
(dalam Goleman, 2005).
Adapun kecerdasan emosi yang telah dimiliki seseorang  individu rendah
maka tingkat penyesuaian diri  dapat dikataakan rendah. Dalam penelitia
sebelumnya yang dilakukan oleh Safura dan Supriyantini (2006) yang berjudul “
hubungan antara penyesuaian diri anak disekolah dengan prestasi belajar”
didapkan suatu hasil padapenelitian tersebut yaitu menunjukkan bahwa ada
hubungan yang positif dan signifikan antara penyesuaian diri anak disekolah
dengan prestasi belajar, yaitu dengan rxy=0,405, dengan p=0,01,  pada subjek
laki-laki dan adaa hubungan yang positif yang signifikan pada subjek yang berusia
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13 tahun, diketahui bahwa tidak ada hubungan yang positif terhadaap subjek
perempuan dan pada subjek yang berusia 12, 14, dan 15 tahu.
Penelitian yang dilakukan oleh Artha dan Supriyati (2013) yang berjudul
“hubungan antara kecerdasan emosi dengan self efficacy dalam pemecahan
masalah peyesuaian diri remaja awal” berdasarkan hasil penelitian tersebut hasil
analisis regresi ganda  pada penelitian tersebut diperoleh akan nilai koefisien
r=0,772, dan  F=93,211,  dengan p=0,000 dikatakan bahwa ada hubungan antara
kecerdasan emosi dengan self afficacy dalam suatu pemecahan masalah pada
penyesuaian diri remaja awal. Adapun pada sumbangan efektif pada penelitian
tersebut adalah sebesar 59,70%. Adapun hasil analisis korelasi keerdasan emosi
dan self efficacy dengan penyesuaian diri remaja awal pada penelitian tersebut
masing-masing sebesar 0,632 dan 0715 denagn p=0,000 berarti memiliki
hubungan positif yang kuat antaara kecerdasan emosi dengan self efficacy dengan
pemecahan masalah penyesuaian diri remaja awal.
Kecerdasan emosi yaitu suatu penentuan kemampuan terhadap individu
untuk bersosialisasi kepada lingkungan.  Maka dapat dikatakan siswa atau remaja
dituntut untuk dapat dan mampu untuk mengelola suatu emosi individu dengan
baik agar lebih dapat untuk bisa menyesuaikan diri  terhadaap lingkungan baru,
baik pada lingkungan sekolah maupun diluar lingkungan sekolah individu.
Adapun (Kathryn dan David Geldard, 2011) mengemukakan bahwa
Tantangan dalam kehidupan remaja akan selalu hadir dan muncul, dimanapun
individu berada, karena suatu perubahan-perubahan dalam kehidupan individu
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yang harus dihadapi, adapun dari perubahan psikologis, fsikis, dan biologisnya,
serta pada hubungan sosialnya. Dalam diri remaja penting akan suatu proses-
proses yang akan terjadi dan perubahan-perubahan mampu untuk dihadapi
individu secara adaptif dan untuk lebih sukses.
Harlock (2003) mengemukakan bahwa dianggap sebagai penimbulan
masalah pada usia masa remaja tersebut, masalah ketakutan dan berbagai masalah
lainnya, bahwa remaja yang memiliki arti yang sangat bernilai maka remaja
tersebut dikatakan terpopuler. Terkadang remaja juga dianggap sebagi anggapaan
negatif mengenai remaja. Dibandingkan dengan tuntunan yang telah remaja
hadapi pada generasi lalu maka untuk dapat menghadapi suatu harapan dan
tuntunan yang ada remaja masa kini termasuk lebih banyak, adapun juga
bahayanya terhadap godaan yang komplek.
Adapun pada beberapaa penelitian bahwa dijelaskan yaitu, kecerdasan
emosi menimbulkan untuk bisa menyesuaikan diri pada remaja. Individu remaja
dikatakan bahwa suatu tahap masa perkembangaan individu mengalami suatu
perubahan serta perkembangan dari satu ke perkembangan lainnya atau disebut
bertahap adapun berupa fisik, emosi, dan mental. Masa perkembangan pada usia
remaja dapat dikatakan suaatu masa dalaam permasalahan yang lebih
banyak,dikatakan baahwa padaa maasa remaja cendrung sering kali banyak
mengalami suatu masa diman memiliki minat-minat individu yang tertentu seperti
minat pada penampilan diri, bahwa sikaap realistik didasari rasa idealisme yang
tinggi, adapun remaja selalu berusahaa untuk dapaat memiliki penampilaan
semenarik mungkin untuk bisa pengakuan pada diri individu dan daya tarik
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terhadap individu lain dan lingkungannya. Dikemukakan oleh Kernrn (dalam
Engkus dkk, 2017) bahwa dalam sosialisasi remaja cendrung memperhatikan pada
penampilan diri, terutama pada hadapan teman-temn sebaya, sahabat-sahabat
dekat, dan lingkungan, yang merupakan suatu hal yang kuat pada diri remaja
individu.
Adapun menurut Desmita (2010) bahwa perkembangan pada masa remaja
memiliki masa badaai dan untuk menghadapi masa badai perkembangan remaja,
dikatakan remaja yang mampu untuk berhasil menghadapi berbagai rintangan dan
tuntunan yang ada, bahwa tidak sedikit remaja yang mampu dalam mrenghadapi
hal tersebut, dapat dikatakan remaja yang tidak kompeten dan merasa tertekan
terhadap hal yang dihadapinya,  dan bertentangan dengan stereotif pada remaja.
Berbagai suatu rintangan dan kegagalan, pada remaja sebagaai peluang dan
tantangan untuk dapat lebih bangkit mendapatkan suatu keberhasilan pada diri
individu.
Remaja sangat membutuhkan suatu dukungan serta bantuan dari individu
lainnya pada umumnya individu atau remaja yang membentuk suatu kelompok
sebayaa untuk dapat saling berbagi satu sama lain, dan pada akhirnya berhasil
diraain individu untuk terlaksannyaa tugas perkembangaan secara wajar dan
upayaa untuk sling menguatkan satu sama lain.
Dapat dikatakan bahwa dalaam hal ini peneliti yang akaan peneliti
lakukan dengan mengambil suatu judul “Hubungan Antara Kecerdasan Emosi
dengan Penyesuaian Diri pada Remaja” dikarnakan peneliti tertarik akan
37
penyesuaian diri dan kecerdasan emosi, dan  ingin lebih mengetahui dan lebih
mendalam  mengenai meneliti tentang kecerdasan emosi dengan penyesuaian diri
remaja.
E . Kerangka Berfikir
Penyesuaian diri pada usia remaja membutuhkan penyesuaian terhadap
lingkungan sekolah maupun diluar lingkungan sekolah dan sekitarnya.
Berdasarkan penjelasan pada latar belakan dan tinjauan pustaka diatas maka
bahwa pada  hubungan antara kecerdasan emosi dengan penyesuaian diri remaja
penting diteliti, mengingat remaja yang belum bisa memiliki kemampuan untuk
menyesuaikan diri secaraa baik terhadap berbagai tuntunan yang individu
hadapi,sehingga ada kegagalaan dalam hidup individu atau ketidak mampuan
dalam menyesuaiakan diri terhadap lingkungan, untuk lebih bisa membangun
relasi sosial yang baik sehingga seseorang yang memiliki kecerdasan emosi tinggi
secara sosial memiloki lebih banyak relasi dengan orang lain dan kualitasnya lebih
baik.
Dapat dikemukakan bahwa pada hal tersebut sejalan dengan pendapat dari
Setianingsih, dkk (2006) bahwa tuntunan harus sangat penting di miliki oelh
remaja untuk dapat bisa dan memiliki kemampuan dalaam menyesuaikan diri,
baik pada tuntunan lingkungan sekitar maupun lingkungan umum, agar dapat
keikutsertaan  terhadap lingkungan selalu relevan dalam suatu kegiatan pada
lingkungan masyarakat umum, yang disebut dengan menyesuaikan diri.
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Remaja sebagai individu juga ingin terwujudnya untuk bisa menyesuaikan
diri pada lingkungan dengan mudah dan baik. Adapun faktor yang mempengaruhi
penyesuaian diri remaja dijelaskan dalam penelitian Soeparwoto, dkk (2004)
dikelompokkan menjadi dua bagian yaitu faktorinternal dan faktor eksternal.
Adapun suatu kecakapan pada individu terhadap kemampuan untuk mengelola
suatu emosi pada diri individu, mampu memotivasi pada diri sendiri,serta
mempunyai semangat yang tinggi serta ketekunan dalam diri individu, ada rasa
fikiran yang selalu optimis pada diri individu, dan dapat mampu untuk
menyatukan atau memina diri dengan individu lainnya, serta mudah dalam
memahami dan mengenal emosi pada individu lainnya, serta rasaa empati.
Adapun kata lain dari kecerdasan emosi yaitu sebagai mana individu mampu
membangun suatu pendekatan yang baik terhadaap masyaraakat, dengan
menggunakan suatu emosi dalam diri secara efektif sehingga mencapaai suatu
tujuan penyesuaiaan diri dengan baik.
Adapun aspek-aspek kecerdasan emosi adalah  mengenali emosi sendiri,
mengelola emosi, mengenali emosi orang lain, membina hubungan dengan orang
lain. Adapun aspek-aspek penyesuaian diri adalah kontrol terhadap emosi yang
berlebihan, mekanisme pertahanan diri yang minimal, frustasi personal yang
minimal, pertimbangan rasional dan pertimbangan mengarahkan diri, kemampuan
untuk belajar dan memanfaatkan pengalaman, sikap realistis dan objektif,
Berdasarkan uraian diatas, maka kerangka fikir dalam penelitian ini dapat
digambarkan sebagai berikut :
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Gambar 2.1
Bagan Hubungan Antara Kecerdasan Emosi Dengan Penyesuaian Diri Pada
Remaja Awal
Berdasarkan dari kedua faktor penyesuaian diri diatas, maka peneliti
mengambil semua dari faktor tersebut yaitu faktor dalaam diri atau faktor internal,
dan faktor eksternal atau disebut juga faktor dari luar, kedua faktor tersebut
termasuk sangat erat dalam proses penyesuaian diri pada setiapremaja individu.
Apabila dilihat dari faktor dalam diri atau faktor internal yaitu faktor yang dari
dalam diri individu yang tentu ada sikap pemikiran yang emosional lebih baik dan
faktor eksternal  terdapat dari luar diri individu tersebut adalah faktor yang sangat
termasuk kuat dalam penyesuaian diri.
Dari kedua faktor yang mempengaruhi penyesuaian diri, penyesuaian diri
setiap individu yang berawal dari dalam diri maupun luar diri individu, tentu
sangat memerlukan suatu cerdas dalam emosi untuk  membentuk suatu
penyesuaian yang baik terhadap lingkungan sekitar maupun dalam masyarakat
pada umumnya, dimana remaja selalu ingin bisa stabil dalam penyesuaian diri,
merasa mampu untuk bisa menyesuaikan diri pada lingkungan.
Kecerdasan emosi (X) Penyesuaian diri (Y)
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Dapat disimpulkan bahwa dari hasil kerangka fikir di atas bahwa peneliti
melakukan penelitian yang suatu hubungan antara kecerdasan emosi dengan
penyesuaian diri remaja.
F . Hipotesis
Berdasarkan penjelasan tersebut dan telah dikuatkannya terhadap beberapa
pendapat oleh para ahli, sehingga hipotesis yang peneliti ajukan dalam penelitian





A. Identifikasi Variabel Penelitian
Adapun terdapat identifikasi pada variabel bahwa peneliti, merupakan
langkah penetapan variabel-variabel utama dalam penelitian dan penentuan
fungsinya masing-masing, oleh karna itu seseorang peneliti perlu melakukan
identifikasi variabel terlebih dahulu terhadap variabel penelitian.
1. Variabel Tergantung (Y) : Penyesuaian Diri
2. Variabel Bebas (X) : Kecerdasan Emosi
B. Definisi Oprasional Variabel Penelitian
Variabel dalam penelitian ini terdapat dua yaitu variabel tergantung dan
variabel bebas. Variabel tergantung dalam penelitian ini adalah penyesuaian diri.
Variabel bebas dalam penelitian ini adalah kecerdasan emosi.
1. Penyesuaian diri
Penyesuaian diri di operasionalisasikan sebagai usaha individu di dalam
diri maupun luar diri individu dalam merubah tingkah laku yang kurang sesuai
terhadap lingkungan sekitar maupun lingkungan baru, untuk bisa menyelaraskan
kebutuhan individu, dengan berbagai tuntunan terhadap lingkungan untuk
mencapai suatu tujuan (schneiders, 1994).
Variabel penyesuaian diri diukur menggunakan skala penyesuaian diri
yang disusun sendiri oleh peneliti dengan model Skala Likert, yang mengacu
41
42
pada aspek-aspek penyesuaian diri menurut Schneiders (1964), adapun aspek-
aspek yang diukur meliputi : kontrol terhadap emosi yang berlebihan, mekanisme
pertahanan diri, frustasi personal yang minimal, pertimbangan personal dan
mengarahkan diri, kemampuan untuk belajar dan mempertahankan, dan sikap
realistis dan objektif. Dengan skor yang bergerak dari 1-4, semakin tinggi skor
yang diperoleh menunjukkan semakin semakin baik penyesuaian diri reaja.
Sebaliknya semakin rendah skor berarti semakin rendah penyesuaian diri yang
diperoleh.
2. Kecerdasan emosi
Kecerdasan emosi di operasionalisasikan sebagai kemampuan seseorang
untuk memahami emosi terhadap diri individu sendiri maupun individu lainnya
dan kemampuan untuk menjalin hubungan dengan orang lain, serta individu
mampu akan memposisikan suatu  kemampuan dalam mengelola serta
mengendalikan suatu emosi individu  sehingga dapat selaras dengan berbagaai
macam cara dan suatu tujuan Goleman (dalam Asy’ari, Ekayati, & Matulssy,
2014).
Kecerdasan emosi diukur menggunakan sekala kecerdasan emosi yang
disusun sendiri oleh peneliti dengan skala model Likert. Mengacu pada aspek
aspek kecerdasan emosi oleh Goleman pada tahun (2000), aspek-aspek yang
diukur meliputi mampu untuk mengelola emosi diri sendiri, mampu
mengendalikan emosi diri sendiri,  bisa mengenali emosi pada orang lain, serta
mampu membina suatu hubungan kepada orang lain. Pada variabel kecerdasan
emosi ini dapat diukur dengan menggunakan skala kecerdasan emosi didapatkan
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skor yang bergerak dari 1-4, bahwa semakin tinggi skor yang dapat diperoleh
menunjukkan maka semakin tinggi pula kecerdasan emosi yang diperoleh.
Sehingga sebaliknya begitu pula bahwa semakin rendah skor yang di dapatkan,
maka semakin rendah pula kecerdasan emosi yang diperoleh.
C. Subjek Penelitian
1. Populasi
Populasi penelitian adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek atau
subjek yang mempunyai kualitas dan karekteristik tertentu yang diterapkan oleh
peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya, (Sugiona, 2016).
Populasi dalam penelitian ini adalah remaja  siswa-siswi SMP Negeri I Cukuh
Balak. Bahwa dapat dilihat populasi dengan tabel 1.
Tabel 1.
Populasi Seluruh Siswa SMP Negeri I Cukuh Balak
No Kelas Jumlah Siswa
1 VII A 30
2 VII B 30
3 VII C 29
4 VIII A 31
5 VIII B 30
6 VIII C 30
7 IX A 27
8 IX B 27
9 IX C 26
10 IX  D 26
Jumlah 286
2. Sampel
Sampel adalah dikatakan sebagian dari populasi menurut Azwar (2011)
bahwa populasi harus dapat memiliki ciri-ciri yang telah dimiliki oleh populasi
tersebut. Sehingga suatu sampel dapat merupakan untuk representasi dan cocok
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bagi populasi tersebut, tergantung pada sejauh mana karekteristik terhadap
sampel yang sama dengan karekteristik populasi tersebut. Bahwa pada sampel
tersebut yang dapat diambil dari populasi yang ada harus sangat betul-betul
respresentatif (mewakili). Pada sampel yang akan peneliti ambil dalam penelitian
ini yaitu pada remaja siswa-siswi SMP Negeri I Cukuh Balak yang duduk di kelas
VII dan VIII sebanyak 54 siswa teknik pengambilan sampel yang digunakan
dalam penelitian ini adalah cluster random sampling.
3. Teknik sampling
Teknik sampling pada penelitian ini adalaah cluster random samling
adalah melakukan randomisasi terhadap kelompok, bukan terhadap subjek secara
individual (Azwar, 2003). Teknik pada penelitian ini digunakan bilamana
populasi penelitian bukan terdiri dari individu-individu namun terdiri pada suatu
kelompok-kelompok setiap individu atau cluster. Adapun pada para ahli
mencontohkan bila penelitian akan dilakukan kepada populasi pelajar di suatu
tempat atau kota maka untuk rendom tidak harus dilakukan kepada semua atau
seluruh pelajar, namun terhadap semua sekolah/kelas untuk diambil sebagai
kelompok atau kelas cluster (Margono, 2004).
D. Metode Pengumpulan Data
Secara umum dapat beberapa cara dalam mengambil data antara lain
dengan menggunakan metode kuesioner atau angket, skala psikologi, metode
wawancara, metode observasi, metode tes, dan metode dokumentasi (Azwar,
2003). Berdasarkan pengalaman dan menurut keyakinan yang sungguh-sungguh
pada pribadi masing-masing, bahwa metode pengumpulan dataa pad penelitian
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digunakan untuk mendapatkaan suatu informasi dan data yang releven dan
berkaitan padaa permasalahaan yang diambil pada sebuah  penelitian ini yaitu
dengan menggunakan skala atau alaat ukur. Adapun yang dimaksut dengan skala
adalah merupakan suatu metode pengumpulan data dilakukan dengan cara
memberikan sutar daftar pernyataan yang telah dibuat atau berupa dari teori-teori,
kepada responden menurut keyakinan pribadi atau subjek yang telah dipilih untuk
disi dengan jujur dan bersungguh-sungguh sesuai dengan keadaan diri individu
dan berdasarkan pengalaman individu atau responden yang mengisi. Menurut
Arikunto (2002)  bahwa instrumen pada suatu penelitian yaitu  fasilitas atau
sebuah alat yang akan digunakan oleh seorang peneliti, maka dalam penelitian
dapat mengumpulkan data untuk mempermudah suaatu pekerjaan dalam
penelitian dan menghasilka lebih akurat dan lebih baik, dalam arti lebih sempurna
dan cermat, sestematis, dan lebih lengkap sehingga akan lebih mudah diolah.
Pengukuran variabel penyesuaian diri yang digunakan pada penelitian ini
membuat sendiri skala pengukuran dari aspek penyesuaian diri yang
dikembangkan oleh Schneiders pada tahun (1964) dengan menyesuaikan
karekteristik sampel dan populasi penelitian. Adapun dalam penelitian ini bentuk
suatu skala yang akan digunakan yaitu bentuk skala Likert. Adapun menurut
Azwar (2016) menyatakan skala Likert terbangun dari sejumlah pernyatan
sehingga responden harus dapaat menjawab sebuah penyataan pada skala dengan
empat alternatif jawaban yaang harus dipilih salah saatu nya, yang terdiri dari
pernyataan favorable dan unfavorable, atau suatu pernyataan yang mendukung
atau tidak mendukung suatu pernyataan yang ada, sehingga  memilih atau
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menunjukkan dan memihak  adanya suatu ciri  atau atribut yang akan diukur, lalu
akan mendapatkan skor yang bergerak dari 1-4. Adapun pernyatan favorable
bergerak dari sangat setuju (SS=4), setuju (S=3), tidak setuju (TS=2), dan sangat
tidak setuju (STS=1), sedangkan skor dari pernyataan unfavorable bergerak dari
sangat setuju (SS=1), setuju (s=2), tidak setuju (TS=3) dan sangat tidak setuju
(STS=4). Bahwa dapat dilihat pada penelitian skala penyesuaian diri terdapat 27
suatu pernyataan yang favorable dan 18 pernyataan unfavorable adapun jumlah
seluruh suatu pernyataan pada skala penelitian adalaah 45 pernyataan atau disebut
aitem pernyataan. Dapat dilihat pada tabel 2.
Tabel 2.
Skor Alternatif Jawaban Skala Penyesuaian Diri
Favorabel Nilai Unfavorabel Nilai
Sangat setuju (SS) 4 Sngat setuju (SS) 1
Setuju (S) 3 Setuju (S) 2
Tidak setuju (TS) 2 Tidak setuju (TS) 3
Sangat tidak setuju
(STS)
1 Sangat tidak setuju (STS) 4
Pada pengukuran suatu variabel skala penyesuaian diri, telah peneliti
susun berdasarkan instrumen yang spesifikasi dapat dilihat pada tabel 3.
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Tabel 3
Blue Print Variabel Penyesuaian Diri





































16, 30 19, 14 15
Kemampuan
mengontrol fikiran





























Total 27 18 45
Kemudian pengukuran variabel kecerdasan emosi yang peneliti
menggunakan skala kecerdasan emosi  yang dibuat sendiri oleh berdasarkan aspek
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yang dikembangkan oleh Goleman pada tahun (2000), dengan menyesuaikan
karekteristik sampel dan populasi penelitian. Skala yang digunakan adalah skala
model Likert.
Skala kecerdasan emosi  terdapat 25 suatu pernyataan yang favorable dan
15 pernyataan unfavorable adapun jumlah seluruh suatu pernyataan pada skala
penelitian adalah 40 pernyataan atau disebut aitem pernyataan. Dapat dilihat pada
tabel 4.
Tabel 4.
Skor Alternatif Jawabaan Kecerdasan Emosi
Favirabel Nilai Unfavorabel Nilai
Sangat setuju (SS) 4 Sangat setuju (SS) 1
Setuju (S) 3 Setuju (S) 2
Tidak setuju (TS) 2 Tidak setuju (TS) 3
Sangat tidak setuju
(STS)
1 Sangat tidak setuju (STS) 4
Pada pengukuran suatu variabel skala kecerdasan emosi, telah peneliti
susun berdasarkan instrumen yang spesifikasi dapat dilihat pada tabel 5.
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Tabel 5.
Blue Print Variabel Kecerdasan Emosi
N
o







1, 3 22 10
Kesadaran diri penilaian diri dan
percaya diri
7, 5 26
Kesadaran akan emosi sendiri 13, 15 18, 32
2 Mengelola
emosi
Mampu menangani atau mengatur
perasaannya agar dapat terungkap
dengan tetap dan selaras sehingga
tercapai keseimbangan dalam diri
11 16 10
Motivasi diri sendiri dalam
mengerjakan sesuatu
9, 21 10
Mempu menata emosi guna
mencapai tujuan yang diinginkan
19, 17 14
Kendali diri secara emosi,
menahan diri terhadap kepuasan




Empati merupakan salah satu
kemampuan mengenali emosi
orang lain
25, 35 8 9
Peka terhadap perasaan orang lain
dan lebih mampu untuk
mendengarkan orang lain
29, 38 6
Apa yang dirasakaan oleh orang








dengan orang lain sebagai besar
merupakan keterampilan
mengelola emosi orang lain
33, 34 2, 20 11
Orang dapat membina hubungan
dengan orang lain
36, 37 12, 4
Mampu berinteraksi dengan baik
dan pergaulan yang mulus dengan
orang lain
39, 40 24
Total 25 15 40
E. Validitas dan Reliabilitas Pengumpulan Data
Validitas diartikan sejauh mana alat ukur mengukur apa yang dimaksud
untuk diukur (Pariantolo, 2015) validitas adalah pertimbangan yang paling utama
dalam mengevaluasi kualitas tes sebagai instrumen ukur, konsep validitas
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mengacu pada kelayakan dan kebermaknaan, dan kebermanfaatan inferensi
tertentu yang dapat dibuat berdasarkan skor hasil tes yang bersangkutan (Azwar,
2016).
Reliabilitas adalah memiliki tingkat reliabilitas yang tinggi dan suatu
pengukuran mampu menghasilkan data yang lebih akurat atau tunggi. Adapun
reliabilitas memiliki konsep dalam arti hasil ukur erat berkaitan erat dengan eror
dalam pengambilan subjek yang berbeda dari suatu populasi yang sama (Azwar,
2016).
Reliabilitas merupakan syarat kedua alat ukur yang baik reliabilitas
mengacu pada konsistensi atau keterpercayaan hasil ukur skor reliabilitas bergerak
dari 0-1 (Pariantolo, 2015). Uji validitas digunakan untuk menguji kelayakan
butir-butir pernyataan yang sesuai dengan konstrak yang diukur dalam suatu
kuesioner. Uji reliabilitas digunakan untuk menguji konsistensi individu dalam
menjawab konstak yang akan diukur (Azwar, 2016).
F. Teknik Analisis Data
Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan korelasi produk
moment. Korelasi produk momen merupakan teknik statistika yang digunakan
untuk menguji ada tidaknya hubungan antara variabel tergantung dan variabel
bebas yang bersifat interval atau rasio (Suseno, 2016). Pengolahan data dalam
penelitian ini menggunakan bantuan aplikasi software SPSS 21,0 for windows.
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BAB IV
PELAKSANAAN DAN HASIL PENELITAN
A. Orientasi Kancah
Salah satu langkah yang di jalani dan harus dilalui peneliti, sebelum
dimulai terjun langsung untuk penelitian, adalah pertama perlu untuk memahami
sebuah kancah atau tempat dimana peneliti akan dilaksanakannya suatu penelitian,
dari segi untuk persiapan penelitian segala sesuatu yang menyangkut dengan
jalannya suatu penelitian. Serta persiapan penelitian tersebut yang merupakan hal
yang perlu dilakukan supaya peneliti melakukan penelitian berjalan dengan
optimal dan lancar,  namun sebelum peneliti menentukan kancah penelitian,
terlebih dahulu peneliti harus melakukan observasi untuk suatu pendahuluan
dengan mendasarkan kepada ciri-ciri pada populasi yeng peneliti ambil. Bahwa
aktivitas pada penelitian tersebut dilakukan untuk bertujuan agar sampel yang
diambil dapat sesuai dengan tujuan pada variabel penelitian.
Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri I Cukuh Balak, yang beralamat
di Jalan Raya Pekondoh, Kelurahan Pekondoh, Kecamatan Cukuh Balak,
Kabupaten Tanggamus, dengan kode Post 35383. SMP  Negeri I Cukuh Balak dan
letak yang sangat strategis, adapun luas tanah pada sekolah 13.231 m2, luas tanah
terbangun 9,62 m2, dan luas tanah siap bangun 3.611 m2. Sekolah yang terletak
tidak jauh dari kecamatan  kurang lebih 2,5 km jarak ke pusat kecamatan Cukuh
Balak, namun jarak sekolah ke dinas kabupaten mencapai 45 km.
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SMP Negeri I Cukuh Balak merupakan lembaga pendidikan yang
didirikan pada tahun 1991, dan pada tahun 1991 juga menjadi Sekolah  Negeri
dengan nomer statistik sekolah 201120609314/10804910. Sekolah tersebut
termasuk pada katagori akreditasi B, adapun yang memimpin atau pimpinan pada
sekolahan SMP Negeri I Cukuh Balak pada saat ini adalah yang bernama
Warsini, S.Pd.
Jumlah siswa yang terdaftar di SMP Negeri I Cukuh Balak berjumlah
kurang lebih 286  siswa, dibagi pada tiga kelas adapun tiga kelas tersebut adalah
pada kelas VII dipecah menjadi tiga lokal atau kelas, kemudian pada kelas VIII
adapun terbagi menjadi tiga lokal atau kelas juga, sedaangkan pada kelas IX yaitu
terbagi ada empat kelas atau lokal,  bahwa masing masing kelas yang terdiri dari
siswa-siswi dari 29 sampai dengan 31.
Kemudian, Visi telah dimiliki oleh sekolahan ini yakni “Terwujudnya
Insan Yang Bertqwa, Berprestasi, Berbudaya, dan Mandiri” adapun penjabaran
dari visi SMP Negeri I Cukuh Balak yaitu : Mencerminkan ketaqwaan terhadap
Tuhan Yang Maha Esa, berprilaku  yang arif, bijak, dan santun sesuai dengan
konstitusi budaya,  memperhatikan karakteristik dan potensi individu siswa dalam
usaha peningkatan prestasi peserta didik,  terciptanya lingkungan sekolah yang
asri, nyaman dan sehat, terciptanya warga belajar yang aktif, inovatif, dan
produktif.
Misi yang dimiliki sekolah adalah menanamkan sikap kepada peserta didik
untuk menjadi insan yang bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, menumbuh
kembangkan sikap jujur kepada peserta didik agar dapat mempertanggung
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jawabkan semua perilaku yang diamanahkan kepada masing-masing individu
maupun kelompok, menciptakan suatu lingkungan sekolah yang nyaman,aman
dengan nuansa tertata rapih, motivasi peserta didik agar dapat berkompetensi antar
sesama dalam meraih prestasi baik tingkat sekolah, kecamatan maupun kabupaten,
membina dan menanamkan kepada peserta didik agar menjadi insan yang berbudi
pekerti, menciptakan suasana lingkungan sekolah yang nyaman, aman, serta
disiplin dalam segala hal.
Membina dan meningkatkan keimanan siswa sehingga siswa dapat
melaksanakan ibadah dengan benar, melaksanakan pembelajaran dan bimbingan
secara efektif sehingga siswa dapat berkembang secara optimal sesuai dengan
potensinya, membimbing potensi siswa dibidang seni, budaya, dan olahraga,
mengupayakan pengembangan tenaga pendidik yang cerdas dan profesional,
mengupayakan peningkatan mutu kelembagaan dan manajemen.
Penelitian dilakukan pada sampel siswa-siswi pada kelas VII dan VIII
telah dibagi masing masing kelas dibagi menjadi tiga lokal kelas,  pada kelas VIII
A dan VIII C peneliti gunakan untuk uji try uot, adapun pada populasi penelitian
yang peneliti ambil berjumlah empat kelas atau lokal. Alasan peneliti menjadikan
sampel penelitian diantara beberapa kelas tersebut yaitu dikarenakan peneliti
sudah melakukan perbincangan atau wawancara yang dilakukan terhadap Guru
BK (bimbingan konseling) dan Guru TU (Tata Usaha), bahwa pada masing
masing kelas memiliki kurangnya penyesuaian diri yang dimiliki oleh remaja
individu.
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B. Persiapan daan Pelaksanan Penelitian
1. Persiapan Penelitian
Peneliti mempersiapkan bahwa penelitian yang akan dilakukan peneliti
pertama-tama yaitu permohonan ijin kepada instansi yang terkait, melakukan
observasi, wawancara, dan langsung pembuatan alat ukur penelitian. Adapun
penelitian yang peneliti ambil menggunakan dua macam alat ukur yaitu alat ukur
yang pertamaa adalah skala penyesuaian diri dan alat ukur kedua adalah skala
kecerdasan emosi.  Bahwa penyusunan alat ukur pada penelitian ini dimulai
pertama-tama  menentukan aspek-aspek pada setiap variabel hingga nantinya
akaan lebih digunakan pada penyusunan skala psikologi sesuai pada teori yang
telah dikemukakan sebelumnya.
a. Permohonan Surat Izin Penelitian
Proses permohonan surat izin penelitian dasar untuk melakukan suatu
penelitian di suatu tempat yang akan diteliti, pertama-tama dengan mengajukan
surat permohonan izin terlebih dahulu kepada dekan Fakultas Ushuluddin, dan
setelah surat ijin turun dari dekan dan mendapatkan surat ijin bernomor
B.1211/UN.16 /DU/PP.00.9/12/2018 pada tanggal 05 Desember 2018. Pada
tanggal 16 Januari peneliti memberikan surat perizinan dari Dekan Fakultas
Ushuluddin kepada kantor Kesbangpol Propinsi Lampung dan pada taanggal 17
Januari 2018 peneliti mendapatkan surat perizinan dari kantor Kesbangpol
Propinsi Lmpung dengan surat bernomor 070/06 /III/VII.01/2019untuk terjun
langsung melakukan penelitian.Selnjutnya peneliti langsung mengajukaan surat
penelitian kepada pimpinan sekolah SMP Negeri I Cukuh  Balak, untuk dapat
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melakukan penelitian, bahwa surat perizinan langsung disetujui oleh pimpinan
SMP Negeri I Cukuh Balak untuk dilakukan penelitian dan pengambilan data-data
penelitian.
b. Persiapan Alat Pengumpulan Data
Diketahui bahwa sebelum diadakannya penelitian yang berlangsung,
bahwa terlebih dahulu peneliti menentukan suatu alat pengumpulan data yang
untuk dibutuhkan pada penelitian, diketahui bahwa pada penelitian ini, peneliti
menggunakan dua macam alat ukur penelitian.
Skala penyesuaian diri telah disusun sendiri oleh peneliti, yang sesuai
dengan berdasarkan teori yang telah dikembangkan teorinya Schneiders (1994),
adalah mengontrol emosi sendiri yang berlebihan, mekanisme pertahanan diri
yang minimal, frustasi personal yang minimal, pertimbangan personal dan
mengarahkan diri, kemampuan untuk belajar dan mempertahankan, dan sikap
realistis dan objektif. Susunan aitem penyesuaian diri dapat dilihat pada tabel 6.
Tabel 6.
Skala Penyesuaian Diri Sebelum Uji Coba Alat Ukur (try out)
No Aspek-aspek Nomor Aitem Jumlah
Favorable Unfavorable
1 Kontrol terhadap emosi yang
berlebihan
8, 1, 11,6 4, 9 6
2 Mekanisme pertahanan diri
yang minimal
3, 10, 2 5, 7 5
3 Frustasi personal yang
minimal
12, 15, 18, 13 17, 45 6
4 Pertimbangan personal dan
mengarahkan diri
16, 30, 28, 26,
29, 23, 33, 31





27, 42, 44 22, 40 5
6 Sikap realistis dan objektif 41, 39, 35, 21,
37
34, 36, 32 8
Total 27 18 45
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2. Skala kecerdasan emosi dalam penelitian ini yang disusun oleh peneliti sesuai
berdasarkan teori yang dikembangkan oleh teorinya Goleman (200), adalah
mengenali akan emosi diri sendiri, dapat mengelola emosi diri sendiri,
mampu mengenali emosi orang lain, dan mampu membina hubungan
terhadap orang lain.
Susunan aitem pada skal  kecerdasan emosi pada penelitian ini dapat
dilihat pada tabel 7.
Tabel 7.
Skala Kecerdasan Emosi Sebelum Uji Coba (try out)
No Aspek Nomor aitem Jumlah
Favorable Unfavorable
1 Mengenali emosi diri 1, 3, 7, 5, 13,
15
22, 26, 18, 32 10
2 Mengelola emosi 11, 9, 21, 19,
17, 23, 27
16, 10, 14 10
3 Mengenali emosi
orang lain
25, 35, 29, 38,
31, 30
8, 6, 28 9
4 Membina hubungan
dengan orang lain
33, 34, 36, 37,
39, 40
2, 20, 12, 4, 24 11
Total 25 15 40
c. Pelaksanaan Uji Coba Alat Ukur
Bahwa pada penelitian ini, sebelum diadakannya penelitian terlebih
dahulu melakukan try out pada alat ukur yang hendak digunakan, yang
bertujuan supaya bisa mengetahui bahwa ada aitem yang validitas dan
reliabilitas pada skala penelitian yang akan digunakan, sehingga pada hasil
penelitian dapat dipertanggungjawabkan oleh peneliti. Peneliti mengambil
subjek sebanyak 54 orang atau subjek pada uji coba alat ukur dalam
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penelitian ini telah dilaksanakan pada tanggal 18 Februari 2019 dengan
sebaran  54 print out skala penelitian penyesuaian diri dan skala  penelitian
kecerdasan emosi. Selanjutnya peneliti melakukan tabulasi dan uji validitas
dan reliabilitas pada kedua skala uji coba alat ukur pada tanggal 19 Februari
2019.
Peneliti menggunakan remaja siswa-siswi pada SMP Negeri I Cukuh
Balak, pada ujicoba alat ukur penelitian ini yang berusia 12-14 tahun
(Remaja Awal). Pada sekolahan tersebut peneliti dalam  penyebarkan skala
yang sudah dipersiapkan dibantu oleh guru BK (Bimbingan Konseling).
Kemudian peneliti melakukan pengambilan data dan menyebarkan alat ukur
yang sudah peneliti persiapkan dan di bantu oleh Guru BK (Bimbingan
Konseling) dan Guru TU (Tata Usaha) dan guru penjaga perpus di sekolah
tersebut, untuk menyebarkan alat ukur kepada siswa-siswi. Peneliti terlebih
dahulu menjelaskan kepada siswa-siswi atau subjek dalam penelitian,
mengenai petunjuk pengerjaan pada skala yang hendak di ukur, setelah itu
peneliti mempersilahkan siswa atau subjek penelitian untuk mengerjakan
skala penelitian tersebut.
Lalu peneliti seiring berjalan waktu pengisian skala, peneliti
menyampaikan kepada siswa atau subjek yang sedang mengisi, bahwa
apabila terdapat pernyataan yang tidak dapat dimengerti, maka
diperkenankan untuk bertanya kepada peneliti, kemudian peneliti menunggu
hingga semua skala yang disebarkan selesai diisi oleh subjek, sebelum waktu
pengisian selesai maka peneliti memastikan jawaban yang sedang di isi oleh
58
masing-masing subjek, agar tidak ada pernyataan yaang terlewatkan.
Selanjutnya setelah dilakukan uji coba pada alat ukur penelitian, terlebih
dahulu peneliti melakukan pencatatan hasil serta membuat  tabulasi data
hasil uji coba kemudian dilakukan penghitungan hasil pada data skala uji
coba.
d. Uji Validitas dan Reliabilitas
Perhitungan uji coba skala, maka dicari perhitungan validitas dan
reliabilitas, dengan bantuan komputer progtam SPSS 21 for windows.
Sleksi atau dasar suatu pengambilan suatu ketetapan aitem yang valid
dengan membandingkan nilai r tabel dengan r hasil pada penelitian yang
diteliti, maka nilai r yang digunakan yaitu p>0,3 sehingga aitem dinyatakan
valid. Sebaliknya jika p<0,3 maka aitem dinyatakan gugur atau tidak valid
(azwar, 2014), adapun perhitungan pada skala valid dan reliabilitas kedua
skala yaitu sebagai berikut :
1) Hasil uji coba skala penyesuaian diri
Bahwa pada aitem skala terdapat keseluruhan jumlah pada
skala penyesuaian diri terhadap remaja yang berjumlah 45 aitem
pernyatan, bahwa pada 45 aitem pernyatan ada beberapa aitem yang
gugur yaitu ada 7 aiten gugur, sehingga masih tersisa 38 aitem
pernyatan yang valid. Adapun koefisien validitas pada aitem
pernyatan yang berkisaran antara 0,325 sampai dengan 0,629 dengan
p>0,3. Adapun hasil uji reliabilitas pada skala penyesuaian diri yang
diperoleh nilai koefisien α=0,922 berarti alat ukur tersebut dikatakan
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sangat reliabel. Suatu alat ukur dinyatakan reliabel karena pada
dasarnya relibilitas suatu alat ukur dapat dikatakan baik apabila nilai
koefisien mencapai α>0,60. Bahwa nilai α=0,922 mengindikasikan
bahwa beberapa subjek  atau responden yang menjawab tidak
konsisten pada beberapa aitem. Maka pada dalam hal ini beberapa
aitem yang harus dihilangkan, dikarenakan diantara aitem tersebut
dikatakan nilainya <r tabel. Sebaran aitem skala penyesuaian diri yang
valid dan gugur dapat dilihat pada tabel 8.
Tabel 8.
Aitem Skala Penyesuaian Diri yang Valid dan Gugur




















10, 2 3 5, 7 - 4 0,325-0,532
3 Frustasi personal
yang minimal
















27, 44, - 22, 42,
40
- 5 0,438-0,579









2) Hasil try out kecerdasan emosi
Bahwa pada aitem skala paada jumlah keseluruhannya skala
kecerdasan emosi terhadap remaja atau subjek  yang berjumlah 40
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aitem pernyataan, bahwa pada 40 aitem pernyataan ada beberapa aitem
yang gugur yaitu ada 4 aitem gugur, sehingga masih tersisa 36 aitem
pernyataan yang valid. Adapun koefisien validitas pada aitem
pernyataan  yang berkisaran antara 0,306 saampai dengan 0,641 dengan
p>0,3. Adapun hasil uji reliabilitas pada skala kecerdasan emosi yang
diperoleh nilai koefisien α=0,913 berarti alat ukur tersebut dikatakan
sangat reliabel. Pada dasarnya suatu relibilitas suatu alat ukur dapat
dikatakan baik apabilaa nilai koefisien mencapai α>0,60. Bahwa nilai
α=0,913 mengindikasikan bahwa beberapa subjek  atau responden yang
menjawab tidak konsisten pada beberapaa aitem. Maka pada dalam hal
ini  beberapa aitem yang harus dihilangkan, dikarenakan diantara aitem
tersebut dikatakan nilainyaa <r tabel.Sebaran aitem skala penyesuaian
diri yang valid dan gugur dapat dilihat pada tabel 9.
Tabel 9.
Aitem Skala Kecerdasan Emosi yang Valid Dan Gugur












































e. Penyusunan Alat Ukur Penelitian
Diketahui bahwa setelah peneliti melakukan uji validitas dan
reliabilitas, adapun langkaah selanjutnya yang harus ditempuh adalah
diambil aitem-aitem yang valid dipergunakan sebagaai cara untuk
pengambilan sesungguhnya. Adapun aitem-aitem yang gugur tidak perlu
diikut sertakan dalam pengambilan data penelitian yang sesungguhnya.
Distribusi ulang kedua skala penelituan berada padaa taabel 10 dan11.
Tabel 10.
Sebaran Aitem Skala Penyesuaian Diri Setelah Uji Coba
No Aspek Aitem Valid Jumlah
Aitem validFavorable Unfavorable
1 Kontrol terhadap emosi
yang berlebihan
1, 11, 6 9 4
2 Mekanisme pertahanan
diri yang minimal
10, 2 5, 7 4
3 Frustasi personal yang
minimal
15, 13 17, 45 4
4 Pertimbangan personal
dan mengarahkan diri
16, 30, 26, 29,
23, 33






27, 44, 22, 42, 40 5
6 Sikap realistis dan
objektif
41, 39, 35,  21,
37




Sebaran Aitem Skala Kecerdasan Emosi Setelah Uji Coba
No Aspek Aitem valid Jumlah Aitem
Valid
Favorable Unfavorable
1 Mengenali emosi diri 1,  7, 5, 13, 15 22, 26, 18, 32 9
2 Mengelola emosi 11, 21, 19, 23,
17, 27
16, 10, 14 9
3 Mengenali emosi orang
lain
25, 35, 29, 38,
31, 30,
8, 6, 28, 9
4 Membina hubungan
dengan orang lain
34, 36, 37, 39,
40
2, 20, 12, 24 9
Total 36
2 Pelaksanaan Penelitian
a. Penentuan Subjek Penelitian
Adapun subjek pada penelitian ini yaitu siswa-siswi yang memiliki
kecendrungan susah untuk menyesuaikan diri terhadap lingkungan
sekolahnya, adapun pada katagori rendah, sedang, maupun tinggi, yang
diperoleh berdasarkan wawancara kepada remaja-remaja siswa SMP
(Sekolah Menengah Pertama), sampel atau subjek yang diambil dalam
penelitian ini adalah remaja laki-laki dan remaja perempuan, yang berusia
12-14 tahun. Subjek dalam penelitian ini diambil dari SMP Negeri I
Cukuh Balak yang sedang menempuh atau duduk di kelas VII.
Bahwa pengambilan sampel pada penelitian ini menggunakan
teknik cluster random sampling dimana cluster berarti individu atau
remaja yang menjadi populasi telah dibagi menjadi kelompok-kelompok
kelas, sedangkan random sampling brarti setiap anggota populasi
memiliki hak yang sama untuk menjadi sampel. Adapun penentuan sampel
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penelitian, peneliti diberikan arahan oleh Guru BK (Bimbingan Konseling)
dan Guru TU (Tata Usaha) untuk  melakukan undian atau pemilihan kelas
diantara kelompok (kelas) terpilih yaitu ada beberapa kelas antara lain
yaitu pada kelas VIIpada hasil undian serta atau pemilihan kelas terdapat
3 kelas yang dibutuhkan menjadi sampel yaitu, VII A, VII B, dan VII C.
Dapat dilihat pada tabel 12.
Tabel 12.
Pengambilan Sampel




1 VII A 30 - 30
2 VII B 30 1 29
3 VII C 30 - 30
Jumlah 90 1 89
Diketahui bahwa pada tabel di atas, diketahui bahwa sampel atau
subjek diambil pada kriteria sampel dan hasil undian atau pilihan  untuk
pemilihan kelas pada sampel, adapun hasil pemilihan yang didapatkan
terdapat empat kelas pada penelitian, yang menjadi populasi pada
penelitian yaitu pada kelas VII A jumlah subjek 30 orang, VII B jumlah
subjek 30 orang, VII C jumlah subjek 30 orang, sehingga di total
berjumlah 90 subjek atau sampel penelitian. Tetapi dalam proses
penelitian  ada beberapa subjek yang gugur, yaitu ada 1 orang atau sampel
gugur dikarnakan tidak hadir. Maka dari itu sampel atau subjek pada
penelitian adalah berjumlah 89 orang atau sampel.
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b. Pelaksanaan Pengumpulan Data
Peneliti melakukan pengumpulan data pada tanggal 23 Februari
2019 pada SMP Negeri I Cukuh Balak. Peneliti mendatangi sekolah dan
masuk ke tiap kelas yang sudah ditentukan, sehingga peneliti melakukan
pengumpulan data dengan caraa menyebarkan lembaran skala yang sudah
dipersiapkan peneliti, diberikan dan dibagikan kepada siswa-siswi di
masing masing kelas yang khususnya siswa kelas VII yang kurangnya
penyesuaian terhadap lingkungan, dengan sekaligus memberikan
penjelasan terlebih dahulu sebelum subjek mengisi skala tersebut,
penjelasan tentang bagaimana tata cara untuk pengisian  antara dua skala
yang ada, kemudian mempersilahkan siswa atau subjek untuk memulai
pengisian. Selanjutnya setelah data-data terkumpulkan adalah melakukan
penskoringan dan selanjutnya melakukan analisis sampai melakukan
pengujian hipotesis secara langsung.
c. Pelaksanaan Skoring
Setelah data penelitian terkumpul, kemudian peneliti memberikan
skor atau nilai untuk keperluan analisis data. Adaapun skor atau nilai yang di
berikan yaitu, di beri nilai pada masing-masing skala penelitian yang sudah
di isi subjek, dengan memperhatikan pernyataan atau aitem yang
pernyatannya sesuai dengan pernyataan favorable atau pernyatan yang
sesuai atau mendukung dan unfavorable atau pernyatan yang tidak sesuai
atau tidak mendukung, yang bergerak dari nilai satu sampai dengan empat,
dengan memperhatikan sifat berdasarkan aitem tersebut. Adapun skor
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tertinggi pada penilaian adalah masing-masing bernilai empat, sedangkan
nilai terrendah pada masing-masing aitem adalah satu.  Kemudian
selanjutnya adapun skor yang telah diperoleh dari subjek penelitian
dijumlahkan untuk masing-masing skala. Pada total skor yang telah
diperoleh subjek maka akan dipakai untuk analisis data.
d. Skoring Untuk Uji Hipotesis
Selanjutnya setelah peneliti melakukan uji validitas dan uji
reliabilitas pada skala, serta peneliti mengetahui aitem yang valid maupun
aitem yang gugur, kemudian selanjutnya peneliti melakukan skoring kembali
untuk  dapat menghitung sejauh mana korelasi yang akan di dapat. Peneliti
melakukan penskoringan ini dengan cara peneliti mencari jumlah total aitem
yang valid pada masing-masing variabel atau skala penelitian. Adapun hasil
peroses penskoringan terhadap skala penelitian digunakan untuk menguji
normalitas dan linieritas sebelum dilakukannya uji hipotesis dengan
menggunakan teknik analisis korelasi product moment.
C. Analisis Data
1. Deskripsi Statistik Masing-masing Variabel Penelitian
Penelitian ini terdapat data skor atau nilai penyesuaian diri dan
kecerdasan emosi yang diperoleh melalui skala atau angket penelitian yang
peneliti sebarkan kepada siswa-siswi SMP Negeri I Cukuh Balaak  atau
subjek penelitian, dapat dilihat pada tabel 13.
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Tabel 13.
Deskripsi Statistik Masing-Masing Variabel Penelitian
Variable N Aitem Skor empiric Skor hipotetik
Min Maks Mean SD Min maks µ Ơ
Penyesuaian
diri
89 38 77 136 114,94 14,183 38 152 52 19
Kecerdasan
emosi
89 36 47 108 79,16 12,786 36 144 49 18
Keterangan :
a. Skor minimal (Xmin) adalah hasil dari perkalian jumlah butir skala dengan nilai terendah dari
pembobotan pilihan jawaban .
b. Skor maksimal (Xmaks) adalah hasil dari perkalian jumlah butir skala dengan nilai tertinggi
dari pembobotan pilihan jawaban.
c. Rerata hipotetik (µ) dengan rumus µ =(skor maks –skor min) : nilai tengah.
d. Standar devisiasi (Ơ) = hipotetik adalah Ơ = (skor maks-skor min) : 6.
Tabel 13 di atas menunjukkan bahwa diketahui jumlah subjek
penelitian sebanyak 89 subjek dengan mendapatkan skor atau nilai
penyesuaian diri yang terendah adalah 77 sedangkan yang tertinggi adalah
136, kemudian pada kecerdasan emosi skor tertinggi terdapat skor atau
nilai terendah 47 sedangkan skor tertinggi didapatkan nilai 108.
2. Kategori Skor Variabel Penelitian
Kategorisasi pada variabel penelitian yang bertujuan untuk
menempatkan individu pada kelompok-kelompok yang terpisah secara ber
jenjang menurut sesuatu kontinum yang berdasarkan paadaa atribut yang
telah diukur, adapun berikut ini merupakan tabel norma pada skor yang
telah peneliti sajikan. Selanjutnya setelah katagori tersebut didapatkan,
makaa dapat peneliti peroleh nilai presentase kategorisasi untuk masing-
masing variabel.
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a. Kategorisasi Variabel Penyesuaian Diri
Tabel 14.
Kategorisasi Variabel Penyesuaian Diri
Katagori Rentang skor Frekuensi Persen
Tinggi 114 ≤ X 50 50%
Sedang 76 ≤ X ≤ 114 39 39%
Rendah X ≤ 76 0 0%
Jumlah Total 89 89%
Diketahui bahwa pada tabel 14 di atas, bahwa pada 50 subjek atau siswa
(50%) pada total responden dengan kategori penyesuaian diri tinggi, 39 subjek
atau siswa (39%) dengan kategori penyesuaian diri yang adapun pada 0 subjek
atau siswa (0%) terdapat kategori rendah. Peneliti dapat menyimpukan bahwa
pada keseluruhan responden yang telah diteliti, terdapat tingkat penyesuaian diri
yang paling dominan berada padaa kategorisasi tinggi.
b. Kategorisasi Variabel Kecerdasan Emosi
Tabel 15.
Katagorisasi Variabel Kecerdasan Emosi
Katagori Rentang Skor Frekuensi Persen
Tinggi 108 ≤ X 2 2%
Sedang 72 ≤ X ≤ 108 66 66%
Rendah X ≤ 72 22 22%
Jumlah Total 89 89%
Berdasarkan pada tabel 15 diatas, bahwa dapat diketahui bahwa pada 0
subjek atau siswa (0%) pada responden dengan kategori kecerdasan emosi tinggi,
pada 65 subjek atau siswa (65%) dari total responden dengan kategori kecerdasan
emosi yang sedang, dan 35 siswa (53%) dari total dengan kategori rendah. Peneliti
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dapat menyimpukan bahwa pada keseluruhan responden yang telah diteliti,
terdapat tingkat kecerdasan emosi yang paling dominan berada pada kategori
sedang.
3. Uji Asumsi
Pada penelitian ini, sebelum peneliti melakukan analisis data, peneliti
terlebih dahulu melaakukaan uji asumsi yang meliputi uji normalitas pada
sebaran dan uji linieritas hubungan. Adapun uji asumsi penelitian ini
dilakukan dengan menggunakan metode statistik dengan bantuan SPSS 21 for
Windows programe.
a. Uji Normalitas. Pada sebaran uji normalitasdapat dikatakan untuk
mengetahui bagaimana sebaran data pada penelitian mengikuti sebaran
distribusi normal maupun tidak. Pada penelitian ini terdapat hasil uji
normalitas pada variabel penyesuaian diri terdapat niai koefisien
Kolomogorov-smirnov = 0,703; dan signifikasi atau p=0,706 (p>0,05).
Kemudian hasi pada uji normalitas pada variabel kecerdasan emosi
didapatkan suatu nilai koefesien Kolomogorov-smirnov = 1,006; dan
signifikansi atau p=0,263 (p>0,05).Kemudian pada hasil itu mentukan
bahwa hasil pada sebaran suatu variabel penyesuaian diri dan kecerdasan




Uji Normalitas Penyesuaian Diri dan Kecerdasan Emosi
Variable Mean SD K-S Taraf
Signifikan
Keterangan
Penyesuaian diri 114,943 14,183 0,703 0,706>0,05 Normal
Kecerdasan
emosi
79,168 12,786 1,006 0,263>0,05 Normal
b. Uji Linieritas. Pada sebaran Uji linearitas mengetahui bahwa hubungan
dilakukan untuk mengetahui kelinearan hubungan antara penyesuaian diri
dengan kecerdasan emosi. Untuk kriteria adapunp>0,05 bahwa ada
hubungan yang linier, maka sebakilnya apabila p<0,05bahwa sebarannya
dapat dibilang tidak memiliki hubungan yang linear (Hadi, 2000).
Diketahui uji linieritas dapat dilihat pada Tabel 17 berikut, merupakan
hasil perhitungan uju linearitas.
Tabel 17.










Diketahui bahwa hasil uji linieritas diatas dapat diperoleh nilai pada
signifikansi0,934terdapat taraf signifikansip>0,05, bahwa ada terdapat hubungan




Pengujian hipotesis pada penelitian ini dilakukan dengan teknik korelasi
product moment dan sebelumnya telah dikemukakan dikatakan hipotesis yang
telah diajukan pada penelitian ini yaitu adanya hubungan yang signifikan pada
penyesuaian diri dengan kecerdasan emosi pada remaja atau siswa. Adapun
langkah untuk melakukan uji hipotesis  padaa penelitian ini, maka dilakukan
analisis data dengan menggunakan uji product moment dengan menggunakan
bnatuan program SPSS 21 For Windows.
Adapun hasil pada analisis uji hipotesis penyesuaian diri dan kecerdasan
emosi bahwa diperoleh dsn didapatkan dapat dilihat pada tabel 18.
Tabel 18.
Uji Hipotesis Penyesuaian Diri dan Kecerdasan Emosi
Penyesuaian diri Kecerdasan emosi
Penyesuaian_diri Pearson Corelation 1 0,287
Sig. (2-tailed) 0,006
N 89 89
Kecerdasan_emosi Pearson Corelation 0,287 1
Sig. (2-tailed) 0,006
N 89 89
*. Cirelation is signifikan at the 0,05 level (2-tailed)
Berdasarkan tabel diatas maka dapat peneliti ketahui koefisien telah
diperoleh sebesar 0,287 dengan signifikansi 0,006 (p<0,01). Adapun data diatas
menunjukkan bahwa adanya hubungan yang signifikan antara penyesuaian diri
dengan kecerdasan emosi. Berarti dikatakan semakin tinggi kecerdasan emosi
maka semakin baik penyesuaian diri remaja, sebaliknya semakin rendah
kecerdasan emosi maka semakin rendah penyesuaian diri pada remaja.
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5. Pengujian Sumbangan Efektif
Sumbangan efektif (SE) merupakan suatu pengukuran sumbangan pada suatu
variabel indevenden (bebas) terhadap variabel dependen (tergantung) pada
analisis product moment. Adapun suatu penjumlahan antara sumbangan efektif
pada variabel bebas yaitu sama jumlah dengan nilaai yang terdapat pada








0,287 0,083 0,601 0,361
Diketahui bahwa pada tabel diatas dapat dilihat R-Square diperoleh
0,083 atau diperoleh 8,3%, demikian bahwa dapat dikatakan besarnya
sumbangan efektif terhadap variabel penyesuaian diri dan kecerdasan emosi
yaitu 8,3% adapun 91,7% ternyata lebih besar dipengaruhi pada pariabel lain
diluar penelitian.
D. Pembahasan
Hasil penelitian berdasarkan hasil suatu pengujian padaa hipotesis
penelitian serta menggunakan teknik analisis product moment yang diperoleh
koefisien korelasi (r) terdapat 0,287 pada signifikan 0,006 (p<0,05) dikatakan
ada hubungan positif signifikan antara kecerdasan emosi dengan penyesuaian
diri kepada remaja. Dikatakan semakin tinggi kecerdasan emosi remaja maka
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semakin baik penyesuaian diri pada remaja, sebaliknya semakin rendah
kecerdasan emosi remaja maka semakin rendah juga penyesuaian diri pada
remaja. Adapun pada penelitian ini, hubungan yang signifikan dapat didukung
dengan adanya nilai sumbangan efektif pada variabel penyesuaian diri dan
kecerdasan emosi mendapatkan koefisien diterminasi (R-Square) sebanyak
0,083 atau 8,3%. Diartikan bahwa ada hubungan yang positif dan sangat
signifikan antara kecerdasaan emosi dengan penyesuaian diri.
Seseorang yang memiliki penyesuaian diri yang tinggi cenderung
sering dan selalu menggunakan kecerdasan emosi dalam diri individu, bisa
untuk menyesuaikan diri dengan baik terhadap lingkungan. Pada penyesuaian
diri terutama dalam suatu keadaan masyarakat umum dan sosial. Seseorang
individu sedang mencari suatu jati diri terhadap lingkungan dengan berbagai
macam cara pergaulan. Masa remaja yang mereka hadapi bahwa ada
perubahan-perubahan bahkan menuntut remaja untuk dapat bisa menyesuaikan
diri terhadap lingkungan. Adapun pada hal tersebut sejalan pada pendapat
Calhoun dan Acecolla (dalam Wijaya, 2007) yang mengemukakan
penyesuaian diri yaitu suatu usaha seseorang dapat mencapai suatu
keharmonisan  pada diri individu, pada lingkungan sekitarnya. Sehinggaa pada
proses bagaimana seseorang mampu mencapai keseimbangan diri untuk
memenuhi suatu kebutuhan yang sesuai pada lingkungan. Bahwa Pada diri
individu selalu  ada suatu kecerdasan dalam diri individu, sehingga  individu
mampu dan memiliki  penyesuaia diri tinggi dalam diri individu.
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Kecerdasan emosi yaitu dikataakan jenis kecerdasan telah terfokusnya
untuk mengertikan, memahami, mengenali, merasakan, mengelola dan mampu
untuk memimpin perasaan diri sendiri dan pada perasaan orang lain, serta
dapat mengaplikasikannya kepada kehidupan individu sendiri dan pada
kehidupan sosial. Disaat individu memiliki kecerdsan maka individu lebih bisa
untuk mengelola emosi dan menangani perasaan agar individu tetap bisa
terungkap dengan baik, dan mampu untuk menyesuaikan diri terhadap
lingkungan sekitar.
Bahwa pada individu yang mempunyai kecerdasan emosi bukan hanya
sekedar memahami perasaan diri individu sendiri namun juga untuk
memahami perasaan dan emosi individu lainnya sehingga salah satu untuk
mempermudah individu untuk beradaptasi dan menyesuaikan diri, bahwa
individu mampu menghargai pendapat orang lain, dan meminta segala kritik
apapun dari individu lainnya Sebagaimana hal ini dikemukakan oleh Walgito
(2004) bahwa faktor mempengaruhi kecerdasan emosi ada dua yaitu faktor
internal yang berasal dari dalam diri individu, yag pada dalaam diri
mencakup pengalaman, perasaan, kemampuan berfikir, motivasi, sedangkan
faktor eksternal mencakup lingkungan atau situasi khususnya, yang melatar
belakangi merupakan kebutuhan yang sangat sulit dipisahkan.
Dikatakan bahwa individu mampu mengatur diri dengan baik, maka
individu bisa mengatur emosi yang ada pada diri individu, mengendalikan
serta menggunakan emosi secara efektif sehingga kita bisa mengembangkan
pikiran dan tindakan yang nantinya bisa menghasilkan perilaku yang sesuai
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dengan lingkungan individu. Menurut (Hapsariyanti, Taganing 2009) individu
menata emosi sebagai alat untuk mencapai tujuan adalah hal yang sangat
penting dalam memberi perhatian, untuk memotivasi diri sendiri, menguasai
diri sendiri, untuk berkreasi.
Karena kecerdasan itu terlihat dalam tingkah laku individu sehari-hari,
artinya dari keterampilan seseorang, oleh Daniel Goleman (1995) bahwa pada
diri individu memiliki karekteristik pada kecerdasan emosi yang tinggi yaitu
mampu mengendalikan perasaan marah, tidak agresif dan memiliki kesabaran,
memikirkan akibat sebelum bertindak, berusaha dan mempunyai daya tahan
untuk mencapai tujuan hidupnya, menyadari perasaan diri sendiri dan orang
lain, dapat berempati pada orang lain, dapat mengendalikan mood atau
perasaan negatif, memiliki konsep diri yang positif, mudah menjalin
persahabatan dengan orang lain, mahir dalam berkomunikasi, dan dapat
menyelesaikan konflik sosial dengan cara damai.
Bagaimna remaja mampu memberikan kesan baik tentang dirinya
dilingkungan sekolah maupun luar lingkungan sekolah, bagaimna remaja
individu mampu mengendalikan emosi secaraa baik pada perasaannya sendiri
untuk bersosialisasi, mengungkapkan emosi yang sesuai kondisi lingkungan
sehingga siswa bisa untuk memulai proses belajar dengan baik.
Penelitian tersebut membuktikan kecerdasan emosi bahwa penelitian
ini memiliki hubungan yang signifikan secara positif dengan penyesuaian diri
dengan remaja, sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh (Lusianawati,
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2013) yang mengungkapkan kecerdasan emosional yang dimiliki setiap
individu selalu mengarah pada tingkah lakunya, baik itu untuk diri sendiri
maupun untuk lingkungan. Dari penjelasan tersebut telah mendukung
penelitian ini bahwa kecerdasan emosi memiliki hubungan tembulnya
penyesuaian diri remaja.
Hasil penelitian yang menunjukkan bahwa penyesuaian diri sebagian
besar siswa SMP Negeri I Cukuh Balak dalam katagori tinggi. Bahwa pada
penelitian tersebut didapatkan berdasarkan data dari 89 siswa yang telah
peneliti jadikan subjek atau responden penelitian bahwa pada50 siswa atau
atau sybjek yaitu 50% responden termasuk pada katagori yang tinggi, namun
didapat 39 siswa atau subjek yaitu 39% responden termasuk pada katagori
yang sedang, sedangkan 0 siswa atau subjek yaitu 0% responden termasuk
paada katagori rendah. Berarti dapat peneliti simpulkan bahwa50 atau 50%
siswa SMP Negeri I Cukuh Balak memiliki penyesuaian diri yang tinggi.
Bahkan pada hasil penelitian kecerdasan emosi menerangkan bahwa
terdapat 89 responden siswa SMP Negeri I Cukuh Balak dalam katagori
sedang. Hal ini ditandai dengan 2 siswa atau 2%  responden  kecerdasan emosi
masuk dalam katagori  tinggi, kemudian 66 siswa atau 66% responden
kecerdasan emosi masuk dalam katagori sedang,  dan 22 siswa atau 22%
responden kecerdasan emosi termasuk pada katagori rendah.Bahwa bisa
disimpullkan bahwa 66 siswa atau subjek yaitu66% responden remaja siswa
SMP Negeri I Cukuh Balak memiliki kecerdasan emosi dalam katagori
sedang.
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Bahwa pada dalam setiap manusia atau siswa remaja islam identitas
dan jati diri tercermin dari sikap prilakunya, sebagaimana hamba Allah yang
telah berkewajiban untuk melaksanakan perintah Allah. Sebagaimana telah
ada ketentuan dari Allah SWT dalam Al-Qur’an surah Al-Ahzab ayat 59,
yang berbunyi :
                        
               
Yang artinya : Hai Nabi, Katakanlah kepada isteri-isterimu, anak-anak
perempuanmu dan isteri-isteri orang mukmin: "Hendaklah mereka
mengulurkan jilbabnyake seluruh tubuh mereka". yang demikian itu supaya
mereka lebih mudah untuk dikenal, karena itu mereka tidak di ganggu. dan
Allah adalah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang.Jilbab ialah sejenis
baju kurung yang lapang yang dapat menutup kepala, muka dan dad.
Pada penyesuaian diri maka dibutuhkannya suatu akhlak yang baik
pada diri setiap individu. Dikatakan bahwa akhlakul karimah atau budipekerti
sangat penting dalam diri setiap manusia atau individu. Sering kali menjadi
tolak ukur dalam diri baik buruknya prilaku dimasyarakat, firman Allah SWT
dalam QS Al-Furqaan ayat 63:
                    

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Yang artinya : Dan hamba-hamba Tuhan yang Maha Penyayang itu
(ialah) orang-orang yang berjalan di atas bumi dengan rendah hati dan
apabila orang-orang jahil menyapamereka, mereka mengucapkan kata-kata
(yang mengandung) keselamatan.
Dapat disimpulkan bahwa remaja sekarang cendrung bergaul secara
bebas menunjukkan kurang adanya perhatian tentang kecerdasan emosi,
dikatakan masih kurang pada kecerdasan emosinya dalam hal keislaman,
sehingga pada penyesuaian diri remaja kurang pada hal-hal yang lebih positif
dan mengacu pada remaja islam. Disebut etika dalam keislaman dikatakan
akhlak setiap manusia, karena akhlak bukanlah sekedar menyangkut prilaku





Hasil penelitian setelah dilakukan analisis data maka dapat
disimpulkan sebagai berkut :
1. Berdasarkan dari hasil perhitungan dengan menggunakan teknik
analisis Product Moment diperoleh nilai koefisien korelasi (r) terdapat
0,287 pada signifikan 0,006 (p<0,05) dikatakan ada hubungan positif
signifikan antara kecerdasan emosi dengan penyesuaian diri kepada
remaja. Bahwa semakin tinggi kecerdasan emosi pada remaja maka
semakin baik penyesuaian diri pada remaja, sebaliknya semakin rendah
kecerdasan emosi pada remaja maka semakin rendah juga kemampuan
penyesuaian diri remaja.
2. Sumbangan efektif  penyesuaian diri remaja ditunjukkan dengan
koefisien diterminasi (R-Square) sebanyak 0,083 atau 8,3%..
Penelitian ini berarti masih terdapat 91,7% yang dipengaruhi oleh
variabel lain.
B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang diperoleh, maka
peneliti memberikan saran sebagai berikut :
1. Bagi Siswa
Remaja harus lebih bisa mempertahankan dan ditingkatkan lagi dan
belajar menjadi orang yang lebih percaya diri dan mampu mengendalikan
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emosinya pada saat bergaul dengan teman maupun orang yang lebih tua,
sehingga lebih mudah untuk bisa menyesuaikan diri terhadap lingkungan
umum maupun sekolah.
2. Bagi Guru
Guru BK (Bimbingan Konseling) disekolah diharapkan memberikan
pelatihan yang dapat membangun kematangan emosi dan kepercayaan diri
siswa melalui program kegiatan ataupun seminar, ataupun disarankan
mengikuti ekskul sehingga siswa mampu menjadi pribadi yang mudah
untuk mempertahankan  penyesuaian diri siswa.
3. Bagi Peneliti Selanjutnya
Peneliti selanjutnya diharapkan dapat mengembangkan dan menggali
informasi lebih lanjut kaitan dengan faktor-faktor lain yang mempengaruhi
penyesuaian diri, seperti faktor lain, Bisa pada pola asuh orang tua, kontrol
diri, konsep diri, dan yang lainnya. Disaran untuk tidak melakukan
penelitian di daerah kampung atau kampung halaman.
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Skala II
HUBUNGAN ANTARA KECERDASAN EMOSI DENGAN
PENYESUAIAN DIRI REMAJA
Dengan Hormat
Perkenalkan Nama saya Zulmai Suri, Mahasiswi
Psikologi Islam Universitas Islam Negeri Raden Intan
Lampung. Saat ini saya sedang melakukan penelitian
dalam rangka menyelesaikan tugas akhir (Skripsi).




Perkenalkan Nama saya Zulmai Suri, Mahasiswi Psikologi Islam Universitas Islam
Negeri Raden Intan Lampung. Saat ini saya sedang melakukan penelitian dalam rangka
menyelesaikan tugas akhir (Skripsi). Penelitian yang saya lakukan terkait penyesuaian diri
dalam lingkungan.
Besar harapan saya kepada, teman-teman berkenan membantu proses penelitian ini
melalui partisipasi untuk mengisi kuesioner (Terlampir).
Penting untuk diingat, bahwa tidak ada jawaban  yang dinilai sebagai jawaban benar atau
salah. Jawaban yang paling tepat adalah jawaban jujur yang paling sesuai dengan kondisi
teman-teman semua.
Seluruh identitas partisipan penelitian dijamin kerahasiaannya dan hanya
dipergunakan untuk kepentingan penelitian.
Wassalamualikum Wr. WB
Terimakasih atas ketersediaan dan partisipasinya
Zulmai Suri




Setelah menimbang dan membaca tujuan penelitian, serta mendapatkan penjelasan
mengenai instruksi pengisian kuesioner. Selanjutnya saya yang bertandatangan di bawah ini,










Berikut terdapat 36 pernyataan yang mengungkap hal yang mungkin ada pada diri
anda dan pada setiap pernyataan terdapat empat pilihan
jawaban. Berikan tanda ( √ ) pada kotak pilihan yang anda anggap paling sesuai dengan
keadaan yang sesungguhnya pada diri Anda.
Pilihan jawabannya adalah:
SS : Sangat setuju
S : Setuju
TS : Tidak Setuju
STS : Sangat Tidak Setuju
Dalam skala ini tidak ada jawaban yang salah, semua jawaban yang Anda pilih adalah benar,




SS S TS STS
Saya sedikit merasa frustasi dengan masalah
yang saya hadapi, akan tetapi saya berusaha
untuk menjalaninya
√




SS S TS STS
1 saya menyadari apa yang saya rasakan
2 Saya sulit bergaul dengan orang yang tidak saya
kenal
3 saya senang ketika mendapatkan hasil ulangan
yang baik
4 Saat teman saya menceritakan masalahnya, saya
berpura-pura mendengarkannya
5 Saya tahu emosi saya dapat mempengaruhi apa
yang sedang saya rasakan
6 Saya biasa saja ketika melihat teman yang
bersedih
7 Kalau  saya marah sulit bagi saya untuk kembali
menjadi tenang
8 Saya selalu berkonsentrasi saat mengerjakan suatu
tugas
9 Saya merasa biasa biasa saja ketika melakukan
kesalahan kepada teman
10 Saya ragu-ragu kalau ingin melakukan sesuatu
yang menurut saya baik
11 Saya menyerah ketika dalam keadaan yang sulit
12 Saya tahu emosi saya dapat mempengaruhi apa
yang sedang saya rasakan
13 Suasana yang ramai membuat saya tidak bisa
berfikir dengan tenang
14 Walaupun dalam situasi yang sulit saya tetap
menghadapi untuk mencapai tujuan yang saya
inginkan
15 Saya sulit berfikir ketika saya marah dengan
orang lain
16 Saya tahu bagaimanaa menguasai perasaan agar
tetap tenang dalam situasi yang sulit
17 Saya bersikap cuek terhadap teman saya yang
sedang ada maslah
18 Ketika saya sedang senang hal itu dapat
memotivasi saya agar menjadi lebih baik lagi
dalam mencapaai tujuan
19 Saya merasa ragu dalam mengerjakan soal
ulangan meskipun saya sudah belajar
20 Jika saya mulai marah saya dapat
mengndalikannya
21 Saya merasa perlu membalas ejekan teman saya
kepada saya
22 Ketika teman saya sedang sedih, saya dapat
merasakan apa yang teman saya rasakan
23 Saya merasa banyak kekurangan dibanding teman
saya
24 Saya dapaat mempertahankan suasana hati yang
baik, ketika segala sesuatu tidak berjalan dengan
sempurna
25 Saya merasa jenuh mendengarkan keluh kesah
teman saya
26 Saya bersedia mendengarkan ketika tenam saya
ingin curhat
27 Saya dapat memahami orang lain dengan melihat
ekspresi wajahnya
28 Saya merasa bahagia melihat teman yang
berprestasi
29 Saya merasa cemas ketika guru meminta saya
mengerjakan soal di papan tulis meskipun soal itu
adalah soal yang mudah
30 Saya memberi semangat kepada temaan saya yang
sedang memiliki masalah
31 Saya sangat prihatin bila ada teman yang terkena
musibah
32 Walaupun sedang sibuk  saya berusaha membantu
saat teman menbutuhkan saya
33 Ketika berada dalam kelompok saya mampu
menempatkan emosi dengan baik
34 Saat teman menceritakan masalahnya saya dapat
merasakannya juga
35 Saya berusaha menghibur ketika teman saya
sedang bersedih
36 Saya merencanakan kegiatan yang membuat
orang lain senang








HUBUNGAN ANTARA KECERDASAN EMOSI DENGAN
PENYESUAIAN DIRI REMAJA
Dengan Hormat
Perkenalkan Nama saya Zulmai Suri, Mahasiswi
Psikologi Islam Universitas Islam Negeri Raden Intan
Lampung. Saat ini saya sedang melakukan penelitian dalam
rangka menyelesaikan tugas akhir (Skripsi). Penelitian yang
saya lakukan terkait penyesuaian diri dalam lingkungan.
Lampiran Kuesioner Penelitian
Assalamualikum Wr. Wb.
Perkenalkan Nama saya Zulmai Suri, Mahasiswi Psikologi Islam Universitas Islam
Negeri Raden Intan Lampung. Saat ini saya sedang melakukan penelitian dalam rangka
menyelesaikan tugas akhir (Skripsi). Penelitian yang saya lakukan terkait penyesuaian diri
dalam lingkungan.
Besar harapan saya kepada, teman-teman berkenan membantu proses penelitian ini
melalui partisipasi untuk mengisi kuesioner (Terlampir).
Penting untuk diingat, bahwa tidak ada jawaban  yang dinilai sebagai jawaban benar atau
salah. Jawaban yang paling tepat adalah jawaban jujur yang paling sesuai dengan kondisi
teman-teman semua.
Seluruh identitas partisipan penelitian dijamin kerahasiaannya dan hanya
dipergunakan untuk kepentingan penelitian.
Wassalamualikum Wr. WB
Terimakasih atas ketersediaan dan partisipasinya
Zulmai Suri




Setelah menimbang dan membaca tujuan penelitian, serta mendapatkan penjelasan
mengenai instruksi pengisian kuesioner. Selanjutnya saya yang bertandatangan di bawah ini,









Berikut terdapat 85 pernyataan yang mengungkap hal yang mungkin ada pada diri
anda dan pada setiap pernyataan terdapat empat pilihan
jawaban. Berikan tanda ( √ ) pada kotak pilihan yang anda anggap paling sesuai dengan
keadaan yang sesungguhnya pada diri Anda.
Pilihan jawabannya adalah:
SS : Sangat setuju
S : Setuju
TS : Tidak Setuju
STS : Sangat Tidak Setuju
Dalam skala ini tidak ada jawaban yang salah, semua jawaban yang Anda pilih adalah benar,




SS S TS STS
Saya sedikit merasa frustasi dengan masalah
yang saya hadapi, akan tetapi saya berusaha
untuk menjalaninya
√




SS S TS STS
1 saya menyadari apa yang saya rasakan
2 Saya sulit bergaul dengan orang yang tidak saya kenal
3 Saya tahu hal-hal yang menyebabkan saya menjadi
malas belajar
4 Saya lebih suka menyendiri dari pada bersama teman-
teman Saya lebih suka menyendiri dari pada bersama
teman-teman
5 saya senang ketika mendapatkan hasil ulangan yang
baik
6 Saat teman saya menceritakan masalahnya, saya
berpura-pura mendengarkannya
7 Saya tahu emosi saya dapat mempengaruhi apa yang
sedang saya rasakan
8 Saya biasa saja ketika melihat teman yang bersedih
9 Ketika gagal saya dapat menggunakan kekecewan saya
untuk memotivasi diri agar  belajar lebih giat lagi
10 Kalau  saya marah sulit bagi saya untuk kembali
menjadi tenang
11 Saya selalu berkonsentrasi saat mengerjakan suatu tugas
12 Saya merasa biasa biasa saja ketika melakukan
kesalahan kepada teman
13 Saya ragu-ragu kalau ingin melakukan sesuatu yang
menurut saya baik
14 Saya menyerah ketika dalam keadaan yang sulit
15 Saya tahu emosi saya dapat mempengaruhi apa yang
sedang saya rasakan
16 Suasana yang ramai membuat saya tidak bisa berfikir
dengan tenang
17 Walaupun dalam situasi yang sulit saya tetap
menghadapi untuk mencapai tujuan yang saya inginkan
18 Saya sulit berfikir ketika saya marah dengan orang lain
19 Saya tahu bagaimanaa menguasai perasaan agar tetap
tenang dalam situasi yang sulit
20 Saya bersikap cuek terhadap teman saya yang sedang
ada maslah
21 Ketika saya sedang senang hal itu dapat memotivasi
saya agar menjadi lebih baik lagi dalam mencapaai
tujuan
22 Saya merasa ragu dalam mengerjakan soal ulangan
meskipun saya sudah belajar
23 Jika saya mulai marah saya dapat mengndalikannya
24 Saya merasa perlu membalas ejekan teman saya kepada
saya
25 Ketika teman saya sedang sedih, saya dapat merasakan
apa yang teman saya rasakan
26 Saya merasa banyak kekurangan dibanding teman saya
27 Saya dapaat mempertahankan suasana hati yang baik,
ketika segala sesuatu tidak berjalan dengan sempurna
28 Saya merasa jenuh mendengarkan keluh kesah teman
saya
29 Saya bersedia mendengarkan ketika tenam saya ingin
curhat
30 Saya dapat memahami orang lain dengan melihat
ekspresi wajahnya
31 Saya merasa bahagia melihat teman yang berprestasi
32 Saya merasa cemas ketika guru meminta saya
mengerjakan soal di papan tulis meskipun soal itu
adalah soal yang mudah
33 Saya selalu menyapa bapak ibu guru jika bertemu
dengan mereka
34 Saya memberi semangat kepada temaan saya yang
sedang memiliki masalah
35 Saya sangat prihatin bila ada teman yang terkena
musibah
36 Walaupun sedang sibuk  saya berusaha membantu saat
teman menbutuhkan saya
37 Ketika berada dalam kelompok saya mampu
menempatkan emosi dengan baik
38 Saat teman menceritakan masalahnya saya dapat
merasakannya juga
39 Saya berusaha menghibur ketika teman saya sedang
bersedih
40 Saya merencanakan kegiatan yang membuat orang lain
senang
“Terimakasih atas Ketersediaan dan Partisipasinya”
Skala I
HUBUNGAN ANTARA KECERDASAN EMOSI
DENGAN PENYESUAIAN DIRI REMAJA
Dengan Hormat
Perkenalkan Nama saya Zulmai Suri, Mahasiswi
Psikologi Islam Universitas Islam Negeri Raden Intan
Lampung. Saat ini saya sedang melakukan penelitian dalam
rangka menyelesaikan tugas akhir (Skripsi). Penelitian yang
saya lakukan terkait penyesuaian diri dalam lingkungan.
Lampiran Kuesioner Penelitian
Assalamualikum Wr. Wb.
Perkenalkan Nama saya Zulmai Suri, Mahasiswi Psikologi Islam Universitas Islam
Negeri Raden Intan Lampung. Saat ini saya sedang melakukan penelitian dalam rangka
menyelesaikan tugas akhir (Skripsi). Penelitian yang saya lakukan terkait penyesuaian diri
dalam lingkungan.
Besar harapan saya kepada, teman-teman berkenan membantu proses penelitian ini
melalui partisipasi untuk mengisi kuesioner (Terlampir).
Penting untuk diingat, bahwa tidak ada jawaban  yang dinilai sebagai jawaban benar atau
salah. Jawaban yang paling tepat adalah jawaban jujur yang paling sesuai dengan kondisi
teman-teman semua.
Seluruh identitas partisipan penelitian dijamin kerahasiaannya dan hanya
dipergunakan untuk kepentingan penelitian.
Wassalamualikum Wr. Wb
Terimakasih atas ketersediaan dan partisipasinya
Zulmai Suri




Setelah menimbang dan membaca tujuan penelitian, serta mendapatkan penjelasan
mengenai instruksi pengisian kuesioner. Selanjutnya saya yang bertandatangan di bawah ini,









Berikut terdapat 85 pernyataan yang mengungkap hal yang mungkin ada pada diri
anda dan pada setiap pernyataan terdapat empat pilihan
jawaban. Berikan tanda ( √ ) pada kotak pilihan yang anda anggap paling sesuai dengan
keadaan yang sesungguhnya pada diri Anda.
Pilihan jawabannya adalah:
SS : Sangat setuju
S : Setuju
TS : Tidak Setuju
STS : Sangat Tidak Setuju
Dalam skala ini tidak ada jawaban yang salah, semua jawaban yang Anda pilih adalah benar,




SS S TS STS
Saya sedikit merasa frustasi dengan masalah
yang saya hadapi, akan tetapi saya berusaha
untuk menjalaninya
√




SS S TS STS
1 Saat saya diejek teman, saya hanya diam saja
2 Saat ada masalah saya coba memisahkan dan jadi
penengah saat ada teman saya yang terlibat
perkelahian
3 Ketika saya difitnah oleh teman sebangku saya,
saya langsung meluruskan kesalahfahaman
tersebut
4 Saat teman mengejek saya saya balas dengan
ejekan juga
5 Saat teman sebangku saya memfitnah saya, saya
langsung datang membentaknya dan
memarahinya
6 Saat teman memusuhu saya, saya langsung
meminta maaf dan menghiburnya dengan
kekonyolan saya
7 Saat teman saya berkelahi, saya ikut
membantunya dalam memenangkan perkelahian
8 Ketika saya tidak sependapat dengan teman, saya
memilih untuk lebih mengalah saja
9 Saat teman memusuhu saya, lebih baik saya
menjauh
10 Ketika adik saya membuat kesalahan terhadap
saya, saya langsung memberikan ketegasan
kepadanya
11 Ketika orang tua memarahi saya, saya segera
meminta maaf dengan memeluk orang tua saya
12 Tidak masalah bagi saya ketika saya diacuhkan
oleh teman dekat saya
13 Saya hanya memerlukan waktu sebentar saja
dalam menjawab semua pertanyaan, akan tetapi
saya sulit untuk memahaminya
14 Saya selalu menerima ajakan teman dan
siapapuntanpa berfikir dan mempertimbangkan
sesuatu
15 Saya tidak takut dijauhi teman saya meskipun
berat badan saya bertambah
16 Saya selalu berfikir antara baik atau tidaknya
terlebih dahulu untuk melakukan suatu hal yang
datang pada saya
17 Saya merasa sedih dan putusasa terhadap diri
ketika diacuhkan oleh teman dekat saya
18 Saat saya sulit memahami pelajaran, namun saya
tetap berusaha dalam mengerjakannya meskipun
harus dibaca berulang-ulang
19 Ketika suatu hal yang terjadi kepada saya saya
tidak pernah memikirkan baik atau buruknya
20 Saya sering melakukan kesalahan tanpa
memikirkan untuk menyelesaikan masalah yang
terjadi
21 saya menyelesaikan masalah secara bertahap agar
cepat dapat terselesaikan
22 Sulit bagi saya jika membicarakan pengalaman
dimasa lalu
23 Meskipun saya di rumah manja, namun ketika
saya berada di lingkungan umum saya bisa
bertingkah laku lebih positif
24 Saat saya memiliki masalah dengan teman saya,
saya merasa bingung dalam menyelesaikan
masalah tersebut
25 Saya kurang mampu untuk berfikir mencari solusi
ketika ada masalah
26 Saya dapat berfikir positif kepada teman- teman
saya
27 Pengalaman saya diwaktu SD, saya ceritakan dan
berbagi pengalaman dengan teman-teman baru di
waktu SMP
28 Ketika saya mempunyai masalah dengan teman
saya, saya berfikir langkah apa yang akan saya
lakukan untuk menyelesaikan masalah tersebut.
29 Saya bertingkah laku sewajarnya dimanapun
tempat saya berada baik dilingkungan umum
maupun keluarga
30 Terlebih dahulu saya mempertimbangkan ketika
saya ditunjuk atau perwakilan dari sekolahan
untuk berlomba
31 Saya selalu berfikir positif dan mencari jalan
keluar ketika saya melakukan kesalahan
32 Saya tidak dapat membandingkan mana
kebenaran dan mana yang tidak benar
33 Ketika saya ada masalah saya tetap tenang dan
mencari solusi untuk menyelesaikan masalah
tersebut
34 Saat barang saya hilang, saya langsung
menanyakan dengan teman yang saya curigai
35 Saya mampu untuk menyimpulkan masalah yang
terjadi
36 Ketika saya merasa frustasi, saya
melampiaskannya dengan cara marah-marah
terhadap orang yang berada di dekat saya
37 Saya mampu untuk dapat membandingkan mana
kebenaran dan mana yang tidak benar
38 Dimanapun tempat saya berada saya tetap
bertingkah laku sesuai yang saya mau
39 Saya menyukai teman yang jujur dan apa adanya
40 Saya tidak peduli dengan pengalaman dari orang
lain
41 Saya tidak suka menuduh teman saya saat saya
kehilangan barang di dalam kelas, sehingga saya
lebih tenang ketika saya mencari tau nya sendiri
42 Saya sering berfikiran negatif kepada teman-
teman saya
43 Saya selalu mengikuti pengalaman baru dari
teman saya walaupun pengalaman saya lebih
banyak
44 Saya bisa berbicara di  depan umum karena saya
sering ikut pengalaman teman saya yang aktif
berbicara di depan umum
45 Saya sulit memahami pelajaran meskipun telah
dijelaskan berulang ulang kali
“Terimakasih atas Ketersediaan dan Partisipasinya”
Data Total Variabel























































Subjek 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 32 33 34 35 36 37 38 39 40 jumlah
1 3 3 2 2 2 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 2 2 3 2 2 1 2 1 1 2 3 2 3 3 3 1 3 2 2 2 2 4 3 96
2 2 2 2 1 3 3 3 3 2 3 2 3 3 2 4 2 3 2 2 2 3 2 3 2 3 3 2 2 1 3 3 2 3 2 2 3 3 3 4 3 101
3 3 3 2 2 2 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 2 2 3 2 2 1 2 1 1 2 3 2 3 3 3 1 3 2 2 2 2 2 3 94
4 2 2 2 1 3 3 3 3 2 3 2 3 3 2 4 2 3 2 2 2 3 2 3 2 3 3 2 2 1 3 3 2 3 2 2 3 3 3 2 2 98
5 1 1 1 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 1 2 2 3 4 2 2 2 1 2 3 2 3 2 1 2 2 2 3 2 2 2 2 2 1 1 1 78
6 2 3 1 1 3 2 4 2 2 3 2 3 3 2 2 1 3 3 2 3 3 2 2 2 3 3 3 3 2 3 2 3 3 2 3 3 2 2 1 2 96
7 2 1 3 2 2 3 3 3 3 2 3 3 3 2 2 3 3 2 2 3 3 1 2 2 4 3 2 2 2 2 1 2 2 1 1 2 2 2 1 2 89
8 4 3 2 3 4 3 3 2 4 2 4 2 3 3 3 4 3 3 4 4 4 4 3 3 4 4 3 1 2 4 2 3 4 3 4 4 3 3 2 4 127
9 1 2 1 1 2 3 4 2 2 2 4 1 1 3 2 1 2 3 1 2 2 1 2 1 4 2 2 1 1 1 2 2 3 1 1 4 3 1 1 1 76
10 1 2 3 2 4 4 2 2 3 3 3 3 1 2 3 2 2 3 1 3 4 3 3 2 2 3 1 2 2 4 2 2 3 2 2 4 4 2 2 1 99
11 1 2 3 2 3 3 2 1 2 1 1 3 1 2 2 2 2 2 1 1 2 1 2 2 2 1 1 1 1 2 2 2 2 2 1 1 2 1 1 1 67
12 2 1 1 3 1 2 1 2 3 1 3 1 3 3 1 1 3 3 1 4 4 2 2 3 1 1 3 2 2 1 2 2 2 1 2 4 1 3 3 2 83
13 2 1 4 2 1 4 1 1 3 1 4 2 4 2 2 2 4 1 1 4 2 2 2 3 1 1 2 2 1 1 1 1 4 1 2 4 1 2 1 2 82
14 1 1 2 4 2 2 3 2 2 3 4 1 3 4 2 2 3 2 1 4 1 3 3 3 1 1 3 3 1 1 2 1 2 1 3 2 4 2 2 1 88
15 2 1 4 3 2 4 2 2 2 2 2 1 3 2 2 2 4 4 1 3 2 4 1 3 1 1 2 3 2 1 1 1 3 1 2 3 1 1 1 2 84
16 2 1 1 3 2 1 2 2 4 1 1 1 1 1 3 1 3 2 2 3 3 3 1 3 1 1 1 1 1 1 1 1 2 1 2 2 1 1 1 2 67
17 2 2 3 2 2 2 2 2 3 2 2 2 3 2 4 1 1 1 1 4 1 1 1 4 1 4 1 4 2 2 2 2 2 1 1 1 1 1 1 2 78
18 2 2 3 1 1 3 1 1 2 1 2 1 3 1 1 1 1 1 1 4 1 2 1 1 1 1 2 1 1 1 1 1 2 1 1 1 1 2 2 2 59
19 2 3 3 4 2 3 3 3 4 1 3 1 2 4 2 3 4 3 2 4 3 4 3 4 3 2 1 4 3 1 2 2 3 1 4 4 1 2 1 2 106
20 2 1 2 4 2 4 3 1 3 2 4 2 2 4 2 3 3 4 1 1 3 2 3 2 2 2 4 2 4 1 1 2 3 1 3 1 2 3 4 2 97
21 2 1 1 1 1 2 2 1 2 1 2 1 2 2 1 2 1 2 1 1 1 2 1 1 1 1 1 2 1 1 2 1 1 2 1 1 1 2 1 2 55
22 3 2 3 2 2 2 2 2 2 1 2 2 2 2 2 2 1 2 1 1 2 2 2 2 1 1 2 3 2 1 2 2 1 1 2 2 1 1 2 3 73
Data uji try out kecerdasan emosi
23 1 2 2 2 2 4 2 2 3 2 3 2 2 4 2 3 4 3 2 4 3 3 2 2 1 2 2 4 2 2 2 2 3 2 4 2 2 3 3 1 98
24 2 2 2 2 1 1 2 2 3 1 2 2 2 3 1 2 3 4 1 1 1 3 1 1 2 1 2 2 2 1 1 2 1 1 2 2 1 2 2 2 71
25 2 3 2 2 2 3 2 2 2 2 2 3 2 2 2 3 2 4 1 1 1 1 4 1 1 1 4 1 4 2 2 2 3 2 2 2 1 1 1 2 82
26 1 1 1 2 2 3 1 1 3 1 1 2 2 1 2 3 1 1 1 1 1 1 4 1 2 1 1 1 1 1 2 1 1 1 1 2 1 1 1 1 57
27 2 2 3 3 4 3 4 2 3 3 3 4 3 1 3 2 4 2 3 4 3 2 4 3 4 3 4 3 2 3 2 2 4 2 2 3 4 4 1 2 115
28 1 1 3 1 3 2 4 2 4 3 1 3 4 2 1 2 4 2 3 3 4 1 1 3 2 3 2 2 2 4 3 2 3 1 2 3 3 1 2 1 94
29 1 1 1 1 2 1 1 1 2 2 1 2 2 1 2 2 2 1 2 1 2 1 1 1 2 1 1 1 1 1 2 1 4 1 1 1 1 1 1 1 55
30 2 1 2 2 3 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 2 1 1 2 2 2 2 1 1 2 2 2 2 2 2 1 2 2 1 2 74
31 2 1 3 2 3 2 2 2 4 2 2 3 3 2 2 2 4 2 3 4 3 2 4 3 3 2 2 1 2 2 4 2 3 2 2 3 4 2 2 2 100
32 2 1 2 2 3 2 2 1 1 2 2 3 2 2 2 2 3 1 2 3 4 1 1 1 3 1 1 2 1 2 3 2 2 1 2 1 2 2 1 2 75
33 1 1 2 2 3 1 2 2 1 1 1 2 1 2 1 2 1 2 2 3 2 2 1 1 3 1 2 2 1 3 1 1 2 2 2 1 2 2 1 1 66
34 1 1 3 1 2 1 2 2 3 2 2 3 2 1 3 2 2 2 2 2 1 1 1 2 2 2 1 2 2 1 3 2 1 1 1 1 1 1 1 1 67
35 1 1 2 2 3 3 3 2 2 3 3 2 3 2 3 2 3 1 2 3 1 1 2 2 3 2 3 2 1 2 3 2 2 1 3 2 2 3 2 1 86
36 1 2 1 1 4 3 4 2 1 1 1 3 2 3 2 1 3 2 2 2 3 2 2 3 3 1 4 4 2 3 4 3 3 1 2 2 3 4 3 1 94
37 3 4 3 1 4 4 4 2 1 4 2 2 4 1 4 4 3 4 4 4 4 3 4 2 4 4 2 1 1 4 4 1 1 2 2 4 3 2 1 3 114
38 2 2 1 1 3 3 3 2 2 2 3 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 2 2 3 3 2 2 2 2 2 3 3 3 2 2 96
39 1 1 2 1 2 4 1 1 1 1 3 1 1 1 2 1 1 1 1 4 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 51
40 3 4 2 2 3 3 3 3 2 1 2 3 2 3 1 3 4 3 3 2 2 3 1 2 2 2 3 4 2 2 2 4 2 4 2 3 3 2 1 3 101
41 3 3 2 1 2 1 1 3 1 1 2 2 2 2 1 1 2 1 2 2 2 1 1 1 1 1 3 2 2 3 2 1 1 2 1 4 2 1 1 3 70
42 2 2 2 3 2 1 1 3 1 3 1 2 3 3 2 3 2 2 2 2 2 2 1 2 1 3 2 3 2 2 2 2 1 2 4 2 2 1 3 2 83
43 2 3 3 1 2 1 2 3 1 3 1 2 3 1 1 3 3 1 4 4 2 2 3 1 1 3 2 2 2 2 1 2 1 2 4 4 3 4 1 2 88
44 3 4 2 1 4 1 1 3 1 4 2 1 2 2 2 4 1 1 4 2 2 2 3 1 1 2 2 1 2 1 2 4 1 2 4 1 2 2 1 3 84
45 3 2 4 2 2 3 2 2 3 4 1 2 4 2 2 3 2 1 4 1 3 3 3 1 1 3 3 1 3 2 1 2 1 3 2 4 2 1 2 3 93
46 2 2 3 2 4 2 2 2 2 2 1 2 2 2 2 4 4 1 3 2 4 1 3 1 1 2 3 2 4 1 2 3 1 2 3 4 1 1 1 2 88
47 2 3 3 2 1 2 2 4 1 1 1 2 1 3 1 3 2 2 3 3 3 1 3 1 1 1 1 1 1 1 1 2 1 2 2 2 1 1 1 2 71
48 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 4 1 1 1 1 4 1 1 1 4 1 4 1 4 2 2 2 2 2 1 1 1 1 1 1 2 2 76
49 1 2 1 1 3 1 1 2 1 2 1 2 1 1 1 1 1 1 4 1 2 1 1 1 1 2 1 1 2 1 1 2 1 1 1 1 2 1 1 1 54
50 3 4 4 2 3 3 3 4 1 3 1 3 4 2 3 4 3 2 4 3 4 3 4 3 2 1 4 3 2 2 2 3 1 4 4 3 2 1 2 3 112
51 3 3 4 2 4 3 1 3 2 4 2 1 4 2 3 3 4 1 1 3 2 3 2 2 2 4 2 4 3 1 2 3 1 3 1 2 3 1 1 3 98
52 1 2 1 1 2 2 1 2 1 2 1 2 2 1 2 1 2 1 1 1 2 1 1 1 1 1 2 1 2 2 1 1 2 1 1 1 2 1 1 1 55
53 2 3 2 2 2 2 2 2 1 2 2 2 2 2 2 1 2 1 1 2 2 2 2 1 1 2 3 2 2 2 2 1 1 2 2 2 1 1 2 2 72








a. Listwise deletion based on all variables in the procedure.
Reliability Statistics












VAR00001 91.8519 327.185 .390 .920
VAR00002 91.7037 327.722 .377 .920
VAR00003 91.9630 332.942 .230 .922
VAR00004 92.0000 331.774 .283 .921
VAR00005 91.7407 321.177 .532 .919
VAR00006 91.6667 326.340 .406 .920
VAR00007 91.8333 329.953 .325 .921
VAR00008 91.7593 333.696 .248 .921
VAR00009 91.7963 328.694 .340 .921
VAR00010 91.7222 326.657 .404 .920
VAR00011 91.7037 328.703 .345 .921
VAR00012 91.8333 333.689 .220 .922
VAR00013 91.5741 325.494 .476 .920
VAR00014 91.9074 330.161 .325 .921
VAR00015 91.8519 327.374 .489 .920
VAR00016 91.5556 327.195 .361 .921
VAR00017 91.4259 321.306 .540 .919
VAR00018 91.8704 332.379 .194 .922
VAR00019 91.9074 319.331 .494 .919
VAR00020 91.7593 315.130 .650 .917
VAR00021 91.6667 320.528 .594 .918
VAR00022 91.9630 323.055 .507 .919
VAR00023 91.9630 328.187 .344 .921
VAR00024 92.2593 328.611 .459 .920
VAR00025 92.0000 322.717 .417 .920
VAR00026 92.0370 319.357 .629 .918
VAR00027 91.7963 325.448 .459 .920
VAR00028 91.8704 336.039 .102 .923
VAR00029 91.9630 327.168 .387 .920
VAR00030 92.0556 321.638 .579 .919
VAR00031 91.9444 332.544 .282 .921
VAR00032 91.9074 321.821 .605 .918
VAR00033 91.9815 319.792 .576 .918
VAR00034 91.9630 324.225 .482 .919
VAR00035 91.7778 320.742 .506 .919
VAR00036 91.6667 320.717 .522 .919
VAR00037 91.8704 320.719 .593 .918
VAR00038 92.2593 327.743 .408 .920
VAR00039 92.3148 331.541 .313 .921
VAR00040 91.9074 326.199 .438 .920
VAR00041 91.9630 327.168 .387 .920
VAR00042 92.0556 321.638 .579 .919
VAR00043 91.9074 321.821 .605 .918
VAR00044 91.9815 319.792 .576 .918
VAR00045 91.8704 320.719 .593 .918







a. Listwise deletion based on all variables in the procedure.
Reliability Statistics













VAR00001 82.0926 295.859 .475 .910
VAR00002 82.0185 294.886 .406 .911
VAR00003 81.7963 298.882 .292 .912
VAR00004 82.1481 300.581 .270 .912
VAR00005 81.5556 292.289 .510 .910
VAR00006 81.5741 296.023 .368 .912
VAR00007 81.8333 289.991 .577 .909
VAR00008 81.8704 298.115 .397 .911
VAR00009 81.8889 300.101 .250 .913
VAR00010 81.9074 292.803 .477 .910
VAR00011 81.9259 298.259 .306 .912
VAR00012 81.9074 299.821 .326 .912
VAR00013 81.6111 291.714 .531 .910
VAR00014 81.8889 298.591 .315 .912
VAR00015 81.8889 295.157 .443 .911
VAR00016 81.8148 291.701 .505 .910
VAR00017 81.4630 286.178 .641 .908
VAR00018 81.9815 296.245 .347 .912
VAR00019 81.9259 293.466 .387 .911
VAR00020 81.5000 292.783 .392 .911
VAR00021 81.6667 288.755 .578 .909
VAR00022 82.0926 291.595 .537 .909
VAR00023 81.9074 290.765 .468 .910
VAR00024 82.1296 294.228 .464 .910
VAR00025 82.0926 294.123 .386 .911
VAR00026 82.1296 290.794 .515 .910
VAR00027 81.8333 293.236 .449 .910
VAR00028 81.9815 295.717 .363 .912
VAR00029 82.1481 298.317 .341 .912
VAR00030 82.0926 291.671 .509 .910
VAR00031 82.0370 298.225 .363 .911
VAR00032 82.0370 295.055 .496 .910
VAR00033 82.0370 297.923 .299 .912
VAR00034 82.2778 293.789 .497 .910
VAR00035 81.9630 290.640 .537 .909
VAR00036 81.7222 287.186 .552 .909
VAR00037 82.0185 289.603 .575 .909
VAR00038 82.2222 293.874 .466 .910
VAR00039 82.4074 298.925 .314 .912
VAR00040 82.0556 294.506 .493 .910
Skala I
HUBUNGAN ANTARA KECERDASAN EMOSI
DENGAN PENYESUAIAN DIRI REMAJA
Dengan Hormat
Perkenalkan Nama saya Zulmai Suri, Mahasiswi
Psikologi Islam Universitas Islam Negeri Raden Intan
Lampung. Saat ini saya sedang melakukan penelitian
dalam rangka menyelesaikan tugas akhir (Skripsi).




Perkenalkan Nama saya Zulmai Suri, Mahasiswi Psikologi Islam Universitas Islam
Negeri Raden Intan Lampung. Saat ini saya sedang melakukan penelitian dalam rangka
menyelesaikan tugas akhir (Skripsi). Penelitian yang saya lakukan terkait penyesuaian diri
dalam lingkungan.
Besar harapan saya kepada, teman-teman berkenan membantu proses penelitian ini
melalui partisipasi untuk mengisi kuesioner (Terlampir).
Penting untuk diingat, bahwa tidak ada jawaban  yang dinilai sebagai jawaban benar atau
salah. Jawaban yang paling tepat adalah jawaban jujur yang paling sesuai dengan kondisi
teman-teman semua.
Seluruh identitas partisipan penelitian dijamin kerahasiaannya dan hanya
dipergunakan untuk kepentingan penelitian.
Wassalamualikum Wr. Wb
Terimakasih atas ketersediaan dan partisipasinya
Zulmai Suri




Setelah menimbang dan membaca tujuan penelitian, serta mendapatkan penjelasan
mengenai instruksi pengisian kuesioner. Selanjutnya saya yang bertandatangan di bawah ini,










Berikut terdapat 38 pernyataan yang mengungkap hal yang mungkin ada pada diri
anda dan pada setiap pernyataan terdapat empat pilihan
jawaban. Berikan tanda ( √ ) pada kotak pilihan yang anda anggap paling sesuai dengan
keadaan yang sesungguhnya pada diri Anda.
Pilihan jawabannya adalah:
SS : Sangat setuju
S : Setuju
TS : Tidak Setuju
STS : Sangat Tidak Setuju
Dalam skala ini tidak ada jawaban yang salah, semua jawaban yang Anda pilih adalah benar,




SS S TS STS
Saya sedikit merasa frustasi dengan masalah
yang saya hadapi, akan tetapi saya berusaha
untuk menjalaninya
√




SS S TS STS
1 Saat saya diejek teman, saya hanya diam saja
2 Saat ada masalah saya coba memisahkan dan jadi
penengah saat ada teman saya yang terlibat
perkelahian
3 Saat teman sebangku saya memfitnah saya, saya
langsung datang membentaknya dan
memarahinya
4 Saat teman memusuhu saya, saya langsung
meminta maaf dan menghiburnya dengan
kekonyolan saya
5 Saat teman saya berkelahi, saya ikut
membantunya dalam memenangkan perkelahian
6 Saat teman memusuhu saya, lebih baik saya
menjauh
7 Ketika adik saya membuat kesalahan terhadap
saya, saya langsung memberikan ketegasan
kepadanya
8 Ketika orang tua memarahi saya, saya segera
meminta maaf dengan memeluk orang tua saya
9 Saya hanya memerlukan waktu sebentar saja
dalam menjawab semua pertanyaan, akan tetapi
saya sulit untuk memahaminya
10 Saya selalu menerima ajakan teman dan
siapapuntanpa berfikir dan mempertimbangkan
sesuatu
11 Saya tidak takut dijauhi teman saya meskipun
berat badan saya bertambah
12 Saya selalu berfikir antara baik atau tidaknya
terlebih dahulu untuk melakukan suatu hal yang
datang pada saya
13 Saya merasa sedih dan putusasa  terhadap diri
ketika diacuhkan oleh teman dekat saya
14 Ketika suatu hal yang terjadi kepada saya saya
tidak pernah memikirkan baik atau buruknya
15 Saya sering melakukan kesalahan tanpa
memikirkan untuk menyelesaikan masalah yang
terjadi
16 saya menyelesaikan masalah secara bertahap agar
cepat dapat terselesaikan
17 Sulit bagi saya jika membicarakan pengalaman
dimasa lalu
18 Meskipun saya di rumah manja, namun ketika
saya berada di lingkungan umum saya bisa
bertingkah laku lebih positif
19 Saat saya memiliki masalah dengan teman saya,
saya merasa bingung dalam menyelesaikan
masalah tersebut
20 Saya kurang mampu untuk berfikir mencari solusi
ketika ada masalah
21 Saya dapat berfikir positif kepada teman- teman
saya
22 Pengalaman saya diwaktu SD, saya ceritakan dan
berbagi pengalaman dengan teman-teman baru di
waktu SMP
23 Saya bertingkah laku sewajarnya dimanapun
tempat saya berada baik dilingkungan umum
maupun keluarga
24 Terlebih dahulu saya mempertimbangkan ketika
saya ditunjuk atau perwakilan dari sekolahan
untuk berlomba
25 Saya tidak dapat membandingkan mana
kebenaran dan mana yang tidak benar
26 Ketika saya ada masalah saya tetap tenang dan
mencari solusi untuk menyelesaikan masalah
tersebut
27 Saat barang saya hilang, saya langsung
menanyakan dengan teman yang saya curigai
28 Saya mampu untuk menyimpulkan masalah yang
terjadi
29 Ketika saya merasa frustasi, saya
melampiaskannya dengan cara marah-marah
terhadap orang yang berada di dekat saya
30 Saya mampu untuk dapat membandingkan mana
kebenaran dan mana yang tidak benar
31 Dimanapun tempat saya berada saya tetap
bertingkah laku sesuai yang saya mau
32 Saya menyukai teman yang jujur dan apa adanya
33 Saya tidak peduli dengan pengalaman dari orang
lain
34 Saya tidak suka menuduh teman saya saat saya
kehilangan barang di dalam kelas, sehingga saya
lebih tenang ketika saya mencari tau nya sendiri
35 Saya sering berfikiran negatif kepada teman-
teman saya
36 Saya selalu mengikuti pengalaman baru dari
teman saya walaupun pengalaman saya lebih
banyak
37 Saya bisa berbicara di  depan umum karena saya
sering ikut pengalaman teman saya yang aktif
berbicara di depan umum
38 Saya sulit memahami pelajaran meskipun telah
dijelaskan berulang ulang kali
“Terimakasih atas Ketersediaan dan Partisipasinya”
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4 3 2 4 4 1 2 4 3
4 4 2 1 4 1 2 4 4
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Normal Parametersa Mean 115.3400 77.0300
Std. Deviation 13.82884 13.73740




Kolmogorov-Smirnov Z .944 .909
Asymp. Sig. (2-tailed)
.335 .381
a. Test distribution is Normal.
Uji Linearitas











6384.107 41 155.710 .720 .865
Linearity 1089.174 1 1089.174 5.034 .029
Deviation from
Linearity 5294.933 40 132.373 .612 .949




R R Squared Eta Eta Squared
penyesuaian_diri *
kecerdasan_emosi .287 .083 .601 .361
Hasil analisis data deskriftif
Descriptive Statistics
N Minimum Maximum Mean Std. Deviation
penyesuaian_diri 100 77.00 139.00 1.1534E2 13.82884
kecerdasan_emosi 100 47.00 108.00 77.0300 13.73740




penyesuaian_diri Pearson Correlation 1 .287*
Sig. (2-tailed) .006
N 89 89
kecerdasan_emosi Pearson Correlation .287* 1
Sig. (2-tailed) .006
N 89 89
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
subjek 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 32 33 34 35 36 37 38 39 40 41 42 43 44 45 jumlah
1 2 3 1 1 3 2 4 2 2 3 2 3 3 2 2 1 3 3 2 3 3 2 2 2 3 3 3 3 2 3 2 3 3 2 3 3 2 2 1 2 2 3 3 3 2 109
2 2 1 3 2 2 3 3 3 3 2 3 3 3 2 2 3 3 2 2 3 3 1 2 2 4 3 2 2 2 2 1 2 2 1 1 2 2 2 1 2 2 2 2 2 2 99
3 4 3 2 3 4 3 3 2 4 2 4 2 3 3 3 4 3 3 4 4 4 4 3 3 4 4 3 1 2 4 2 3 4 3 4 4 3 3 2 4 2 4 3 4 3 143
4 1 2 1 1 2 3 4 2 2 2 4 1 1 3 2 1 2 3 1 2 2 1 2 1 4 2 2 1 1 1 2 2 3 1 1 4 3 1 1 1 1 1 2 3 3 86
5 1 2 3 2 4 4 2 2 3 3 3 3 1 2 3 2 2 3 1 3 4 3 3 2 2 3 1 2 2 4 2 2 3 2 2 4 4 2 2 1 2 4 2 3 4 114
6 2 1 1 1 1 2 2 1 2 1 2 1 2 2 1 2 1 2 1 1 1 2 1 1 1 1 1 2 1 1 2 1 1 2 1 1 1 2 1 2 1 1 1 1 1 60
7 3 2 3 2 2 2 2 2 2 1 2 2 2 2 2 2 1 2 1 1 2 2 2 2 1 1 2 3 2 1 2 2 1 1 2 2 1 1 2 3 2 1 2 1 1 80
8 1 2 2 2 2 4 2 2 3 2 3 2 2 4 2 3 4 3 2 4 3 3 2 2 1 2 2 4 2 2 2 2 3 2 4 2 2 3 3 1 2 2 2 3 2 109
9 2 2 2 2 1 1 2 2 3 1 2 2 2 3 1 2 3 4 1 1 1 3 1 1 2 1 2 2 2 1 1 2 1 1 2 2 1 2 2 2 2 1 2 1 1 78
10 2 3 2 2 2 3 2 2 2 2 2 3 2 2 2 3 2 4 1 1 1 1 4 1 1 1 4 1 4 2 2 2 3 2 2 2 1 1 1 2 4 2 2 3 1 94
11 3 3 2 1 2 1 1 3 1 1 2 2 2 2 1 1 2 1 2 2 2 1 1 1 1 1 3 2 2 3 2 1 1 2 1 4 2 1 1 3 2 3 1 1 2 79
12 2 2 2 3 2 1 1 3 1 3 1 2 3 3 2 3 2 2 2 2 2 2 1 2 1 3 2 3 2 2 2 2 1 2 4 2 2 1 3 2 2 2 2 1 2 92
13 2 3 3 1 2 1 2 3 1 3 1 2 3 1 1 3 3 1 4 4 2 2 3 1 1 3 2 2 2 2 1 2 1 2 4 4 3 4 1 2 2 2 2 1 3 98
14 3 4 2 1 4 1 1 3 1 4 2 1 2 2 2 4 1 1 4 2 2 2 3 1 1 2 2 1 2 1 2 4 1 2 4 1 2 2 1 3 2 1 4 1 2 94
15 3 2 4 2 2 3 2 2 3 4 1 2 4 2 2 3 2 1 4 1 3 3 3 1 1 3 3 1 3 2 1 2 1 3 2 4 2 1 2 3 3 2 2 1 2 103
16 2 3 2 2 2 2 2 2 1 2 2 2 2 2 2 1 2 1 1 2 2 2 2 1 1 2 3 2 2 2 2 1 1 2 2 2 1 1 2 2 2 2 1 1 1 79
17 3 3 2 2 4 2 2 3 2 3 2 2 4 2 3 4 3 2 4 3 3 2 2 1 2 2 4 2 4 2 2 3 2 4 2 2 3 2 2 3 4 2 3 2 3 118
18 2 3 2 1 1 2 2 3 1 2 2 2 3 1 2 3 4 1 1 1 3 1 1 2 1 2 2 2 3 1 2 1 1 2 2 2 2 2 2 2 3 1 1 1 2 83
19 2 3 2 2 1 1 1 2 2 1 2 1 1 2 2 3 2 2 1 1 3 1 2 2 1 1 1 3 1 1 1 1 1 2 2 2 1 1 1 2 1 1 1 1 1 69
20 3 3 2 2 2 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 2 2 3 2 2 1 2 1 1 2 3 2 3 3 3 1 3 2 2 2 2 2 3 2 3 3 1 2 105
21 2 2 2 1 3 3 3 3 2 3 2 3 3 2 4 2 3 2 2 2 3 2 3 2 3 3 2 2 1 3 3 2 3 2 2 3 3 3 2 2 1 3 2 3 3 110
22 1 1 1 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 1 2 2 3 4 2 2 2 1 2 3 2 3 2 1 2 2 2 3 2 2 2 2 2 1 1 1 2 2 3 2 2 89
23 2 3 1 1 3 2 4 2 2 3 2 3 3 2 2 1 3 3 2 3 3 2 2 2 3 3 3 3 2 3 2 3 3 2 3 3 2 2 1 2 2 3 3 3 2 109
24 2 1 3 2 2 3 3 3 3 2 3 3 3 2 2 3 3 2 2 3 3 1 2 2 4 3 2 2 2 2 1 2 2 1 1 2 2 2 1 2 2 2 2 2 2 99
25 4 3 2 3 4 3 3 2 4 2 4 2 3 3 3 4 3 3 4 4 4 4 3 3 4 4 3 1 2 4 2 3 4 3 4 4 3 3 2 4 2 4 3 4 3 143
26 1 2 1 1 2 3 4 2 2 2 4 1 1 3 2 1 2 3 1 2 2 1 2 1 4 2 2 1 1 1 2 2 3 1 1 4 3 1 1 1 1 1 2 3 3 86
27 3 3 4 2 4 3 1 3 2 4 2 1 4 2 3 3 4 1 1 3 2 3 2 2 2 4 2 4 3 1 2 3 1 3 1 2 3 1 1 3 3 1 3 1 3 109
28 1 2 1 1 2 2 1 2 1 2 1 2 2 1 2 1 2 1 1 1 2 1 1 1 1 1 2 1 2 2 1 1 2 1 1 1 2 1 1 1 2 2 1 2 2 64
29 2 3 2 2 2 2 2 2 1 2 2 2 2 2 2 1 2 1 1 2 2 2 2 1 1 2 3 2 2 2 2 1 1 2 2 2 1 1 2 2 2 2 1 1 1 79
30 3 3 2 2 4 2 2 3 2 3 2 2 4 2 3 4 3 2 4 3 3 2 2 1 2 2 4 2 4 2 2 3 2 4 2 2 3 2 2 4 4 2 3 2 3 119
31 2 1 2 2 3 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 2 1 1 2 2 2 2 1 1 2 2 2 2 2 2 1 2 2 1 2 1 2 2 2 2 83
32 2 1 3 2 3 2 2 2 4 2 2 3 3 2 2 2 4 2 3 4 3 2 4 3 3 2 2 1 2 2 4 2 3 2 2 3 4 2 2 2 2 2 2 3 4 113
33 2 1 2 2 3 2 2 1 1 2 2 3 2 2 2 2 3 1 2 3 4 1 1 1 3 1 1 2 1 2 3 2 2 1 2 1 2 2 1 2 1 2 2 2 2 84
34 1 1 2 2 3 1 2 2 1 1 1 2 1 2 1 2 1 2 2 3 2 2 1 1 3 1 2 2 1 3 1 1 2 2 2 1 2 2 1 1 1 3 1 2 2 75
35 1 1 3 1 2 1 2 2 3 2 2 3 2 1 3 2 2 2 2 2 1 1 1 2 2 2 1 2 2 1 3 2 1 1 1 1 1 1 1 1 2 1 2 1 1 74
36 2 1 1 1 1 2 2 1 2 1 2 1 2 2 1 2 1 2 1 1 1 2 1 1 1 1 1 2 1 1 2 1 1 2 1 1 1 2 1 2 1 1 1 1 1 60
37 3 2 3 2 2 2 2 2 2 1 2 2 2 2 2 2 1 2 1 1 2 2 2 2 1 1 2 3 2 1 2 2 1 1 2 2 1 1 2 3 2 1 2 1 1 80
38 1 2 2 2 2 4 2 2 3 2 3 2 2 4 2 3 4 3 2 4 3 3 2 2 1 2 2 4 2 2 2 2 3 2 4 2 2 3 3 1 2 2 2 3 2 109
39 2 2 2 2 1 1 2 2 3 1 2 2 2 3 1 2 3 4 1 1 1 3 1 1 2 1 2 2 2 1 1 2 1 1 2 2 1 2 2 2 2 1 2 1 1 78
40 2 3 2 2 2 3 2 2 2 2 2 3 2 2 2 3 2 4 1 1 1 1 4 1 1 1 4 1 4 2 2 2 3 2 2 2 1 1 1 2 4 2 2 3 1 94
41 1 1 1 2 2 3 1 1 3 1 1 2 2 1 2 3 1 1 1 1 1 1 4 1 2 1 1 1 1 1 2 1 1 1 1 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 62
42 3 3 3 3 2 3 3 3 2 2 3 3 3 3 2 2 4 2 2 3 2 3 2 2 4 2 3 4 3 2 4 4 3 3 4 4 3 1 2 4 3 2 4 3 3 128
43 3 3 2 4 2 4 2 3 3 3 4 3 2 1 2 2 3 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 2 1 4 2 2 1 1 1 2 2 1 2 2 99
44 3 4 2 2 2 4 1 1 3 2 1 2 2 1 3 2 3 2 2 2 4 2 2 3 3 2 2 2 4 2 3 3 2 2 2 4 2 4 3 1 4 2 3 2 2 109
45 3 1 3 2 4 2 1 4 2 3 3 4 2 1 2 2 3 2 2 1 1 2 2 3 2 2 2 2 3 1 2 1 1 1 1 1 2 1 2 2 3 1 1 1 2 89
46 2 2 1 2 1 2 1 2 2 2 4 2 3 1 2 2 3 1 2 2 1 1 1 2 1 2 1 2 1 2 2 2 2 1 1 2 3 2 2 2 1 2 2 2 3 82
47 2 2 2 2 1 2 2 2 2 2 2 2 2 1 1 3 3 1 4 4 2 2 1 1 3 1 2 2 1 3 1 2 2 1 2 2 4 2 4 2 1 3 2 2 4 94
48 4 2 2 3 2 3 2 2 4 3 3 2 2 2 2 4 1 1 4 2 2 2 1 2 2 2 1 2 2 1 3 1 1 2 2 2 2 1 1 2 2 1 1 1 2 91
49 1 2 2 3 1 2 2 2 3 3 2 2 2 2 2 3 2 1 4 1 3 3 1 1 1 1 1 2 1 1 2 2 4 3 3 2 2 1 2 2 1 1 2 4 2 90
50 3 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 3 2 2 2 1 2 1 1 2 2 2 2 2 1 1 2 3 2 1 2 3 3 4 4 3 2 1 2 2 2 1 3 3 2 95
51 1 3 1 1 2 2 2 2 1 1 2 1 2 2 3 4 3 2 4 3 3 2 2 2 1 2 2 4 2 2 2 3 3 4 2 3 2 2 2 2 2 2 3 3 2 101
52 1 3 1 3 1 2 3 3 2 3 2 2 2 1 2 3 4 1 1 1 3 1 3 2 1 1 2 2 1 1 2 3 2 3 2 2 2 1 1 2 1 1 3 2 2 87
53 2 3 1 3 1 2 3 1 1 3 3 1 4 4 2 3 4 3 2 2 2 4 2 2 3 2 4 2 2 3 3 1 2 2 2 2 4 2 2 2 2 3 1 2 4 108
54 1 3 1 4 2 1 2 2 2 4 1 1 4 2 4 2 2 3 2 3 2 4 3 2 1 1 2 2 1 2 2 2 2 2 2 1 1 1 2 1 1 2 2 2 1 90
1 3 3 3 2 2 1 2 2
1 1 2 3 3 2 2 1 1
1 1 3 3 3 3 3 3 2
1 2 3 3 1 3 1 3 2
1 2 3 2 3 2 2 3 2
1 3 4 4 4 4 4 4 2
2 2 3 3 3 2 2 2 2
2 2 4 3 1 4 4 1 3
3 1 4 2 2 3 2 3 2
1 2 2 4 4 2 1 1 2
1 1 3 3 2 2 1 2 1
2 2 3 4 4 4 4 3 3
1 1 4 3 4 3 3 3 2
3 1 2 4 4 3 3 1 1
4 1 3 3 4 2 1 1 2
2 3 3 3 2 2 2 2 2
1 1 3 2 4 4 1 3 1
1 3 4 3 2 2 3 3 1
2 4 3 3 2 2 1 2 2
1 2 3 3 1 2 1 2 1
3 2 3 4 3 3 4 3 1
2 1 3 2 2 2 2 2 2
2 3 3 4 4 3 4 2 1
1 1 1 1 3 2 2 2 2
1 3 2 2 2 2 2 1 1
1 1 3 3 2 2 3 3 2
3 2 3 4 4 2 2 3 2
2 1 2 3 2 2 2 1 2
2 2 3 4 4 4 4 3 3
1 1 4 3 4 3 3 3 2
3 1 2 4 4 3 3 1 1
1 1 3 3 4 3 4 2 1
1 1 4 4 3 3 3 3 2
2 2 3 3 3 2 3 2 2
1 2 3 1 1 1 3 2 1
1 3 3 3 2 2 1 2 2
1 1 3 1 3 1 3 3 2
1 1 2 3 3 2 2 1 1
1 1 3 3 3 3 3 3 2
1 2 3 3 1 3 1 3 2
1 2 3 2 3 2 2 3 2
1 3 4 4 4 4 4 4 2
2 2 3 3 3 2 2 2 2
2 2 4 3 1 4 4 1 3
1 1 2 2 3 3 3 1 2
2 2 3 3 4 2 4 2 2
2 2 2 3 2 1 1 4 1
2 1 2 1 1 1 2 3 1
1 1 3 2 2 3 1 2 1
1 2 3 3 1 1 2 1 2
3 1 4 2 2 3 2 3 2
1 1 3 4 1 2 1 2 3
1 2 2 4 4 2 1 1 2
1 1 3 3 2 2 1 2 1
2 3 3 3 3 1 1 2 1
1 1 3 3 2 4 4 4 3
1 4 2 2 2 2 2 3 2
1 1 4 4 4 3 4 3 3
1 4 1 1 4 1 1 1 1
1 1 4 4 4 2 3 2 2
2 1 2 3 2 2 2 1 2
2 2 2 2 1 2 2 2 2
1 1 3 3 3 2 2 2 2
1 2 3 4 1 2 2 1 1
2 1 2 1 2 2 2 2 3
1 1 2 2 2 2 3 1 2
3 2 3 3 3 1 2 1 2
1 1 1 1 1 3 1 1 1
1 1 3 3 3 3 3 2 2
1 1 3 3 3 3 3 2 2
1 1 2 1 2 1 2 1 1
2 2 3 3 3 3 3 2 1
3 2 3 4 3 3 4 3 1
2 1 3 2 2 2 2 2 2
2 3 3 4 4 3 4 2 1
1 1 4 4 4 1 1 1 3
1 1 1 1 3 2 2 2 2
1 3 2 2 2 2 2 1 1
1 1 3 3 2 2 3 3 2
3 2 3 4 4 2 2 3 2
1 3 3 3 3 3 3 2 2
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